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NILAI-NILAI PENDIDIKAN FEMINISME DALAM NOVEL GENI JORA 

KARYA ABIDAH EL KHALIEQY 

 

ABSTRAK 

 

 Diskriminasi terhadap perempuan menjadi salah satu permasalahan sosial 

yang meresahkan masyarakat. Sampai saat ini, di Indonesia masih terdapat 

beberapa kasus diskriminasi perempuan seperti kekerasan terhadap perempuan, 

pelecehan seksual, dan kebijakan kerja yang mengesampingkan perempuan. 

Bentuk perjuangan kaum perempuan untuk mengusahakan kesetaraan gender 

yaitu melalui gerakan feminisme. Salah satu upaya untuk mengangkat isu 

feminisme terkait kesetaraan gender yaitu melalui karya sastra berupa novel. 

Novel mengandung nilai-nilai feminisme untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang isu kesetaraan gender.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender dan nilai-nilai pendidikan feminisme yang terkandung dalam 

Novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

literal studi pustaka. Teknik penelitiannya menggunakan analisis isi. Sedangkan 

dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknis analisis isi (content 

analysis) merujuk pada Krippendorff yang memuat enam tahapan, pengumpulan 

data, penentuan sampel, pencatatan, reduksi, penarikan kesimpulan, dan 

mendeskripsikan. 

 Terdapat beberapa bentuk ketidaksetaraan gender dalam novel Geni Jora, 

yaitu marginalisasi dan subordinasi perempuan, stereotip negatif, serta kekerasan 

terhadap perempuan. Selain itu, terdapat pula sembilan nilai pendidikan 

feminisme dalam novel ini, yaitu berani berbeda pendapat, mempunyai aspirasi 

dan ambisi, mempunyai status sosial yang diinginkan, berani berkompetisi, berani 

mengutarakan pendapat dan memberikan pemahaman kepada laki-laki, mampu 

menyelesaikan masalah dengan strategi cerdas, menolak pembatasan pendidikan 

kaum perempuan, menolak pembatasan kebebasan perempuan di luar rumah, dan 

menolak poligami.Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan para 

pembaca mengenai isu kesetaraan gender, meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan orang tua atas kesetaraan gender agar para generasi muda memiliki 

kemerdekaan peran dan pemikiran sehingga dapat memaksimalkan potensi 

dengan baik, serta dapat memotivasi para tokoh pendidikan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kesetaraan gender dalam dunia pendidikan. 

 

Kata Kunci: feminisme, ketidakadilan gender, pendidikan gender 
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FEMINIST EDUCATIONAL VALUES IN THE NOVEL GENI JORA BY 

ABIDAH EL KHALIEQY 

 

ABSTRACT 

 

 Discrimination against women is one of the social issues that concerns 

society.  Several incidents of discrimination against women continue to occur in 

Indonesia today, including assault against women, sexual harassment, and 

employment rules that marginalise women.  The feminist movement represents 

women's quest for gender equality.  Novels are one way to build awareness about 

feminism and gender equality.  Novels with feminist values aim to raise public 

awareness of gender equality issues.  

 This research examines gender inequality and feminist education values in 

Abidah El Khalieqy's Geni Jora novel. This form of research involves a 

straightforward examination of the literature.  Content analysis is used in the 

research methodology. During data analysis, the researcher employs 

Krippendorff content analysis techniques, which consist of six stages: data 

collection, sample determination, recording, reduction, drawing conclusions, and 

describing. 

 The Geni Jora novel contains numerous forms of gender discrimination, 

including female marginalisation and subordination, negative stereotypes, and 

violence against women.  This novel embodies nine feminist education values, 

including expressing different opinions, achieving desired social status, 

competing, expressing opinions, solving problems with smart strategies, rejecting 

restrictions on women's education, freedom outside the home, and polygamy.This 

research aims to enhance readers' understanding of gender equality, raise public 

and parental awareness, empower young people to reach their full potential, and 

inspire educational leaders to incorporate gender equality values into their 

practices.   

Keywords: feminism, gender inequality, gender education 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158/1987 dan 

0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟  B Be ب

 Ta‟  T Te ت

 Ṡa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ Ḥ ha (dengan titik di  ح

bawah) 

 Kha` Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad  S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa‟ T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā‟ Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ` Koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 fa` F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L `el ل

 Mim M `em م

 Nun N `en ن

 Waw W W و

 ha` H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta`addidah مت ع ددة

 Ditulis `iddah عدة

 

C. Ta`marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah ح ك م ة

 Ditulis Jiziyah جزي ة

(Ketentuan ini tidak dipelakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرام ة اللو ل ي اء
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2. Bila ta`marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

damah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

---    َ  ---   Fathah Ditulis A 

---    َ  Kasrah Ditulis I 

---    َ  Dammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

ليةھجا  
Ditulis Ā 

Jahiliyah 

2. Fathah + ya` mati 

 تنسى
Ditulis Ā 

Tansā 

3. Kasrah + ya` mati 

 كريم
Ditulis Ī 

Karīm 

4. Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis Ū 

furūḍ 

G. Vokal Rangkap 

Fatḥah + yā‟ mati 

 بينكم 
 

Ditulis āi bainakum  

Fathah + Wāwu mati 

 قول 
Ditulis āu qaul  

H. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم ل

I.Kata Sandang Alif + Lām 
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1. Bila diikui huruf Qammariyah ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 Ditulis al- Qur‟ān القرآن

 Ditulis al- Qiyās القيس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis sesuai ddengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 ‟Ditulis al- Samā السماء

 Ditulis al- Syams الشمس

J. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis Menurut Bunyi Atau Pengucapannya 

 Ditulis żawil furūḍ ذوىالفرض

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنه
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

 

(QS. Al-Insyirah 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam realitas sosial budaya, jarang dijumpai kondisi masyarakat yang 

ideal, yaitu kondisi yang menggambarkan kebutuhan dan hak setiap warga 

masyarakat terpenuhi. Kondisi yang ideal disini juga dapat didefinisikan jika 

kehidupan sosial dan sistem sosialnya selaras dengan tuntutan perubahan. 

Ketika dua hal tersebut tidak selaras, maka akan terjadi masalah sosial. 

Masyarakat memahami masalah sosial sebagai kondisi yang tidak diharapkan 

dan merugikan kehidupan sosial (baik sebagai individu maupun kelompok) 

serta bertentangan dengan aturan atau norma yang telah disepakati.
1
 Masalah 

sosial ini akan menghambat perwujudan kesejahteraan sosial. Salah satu 

masalah sosial yang beberapa kali menjadi masalah besar dalam masyarakat 

adalah ketidakadilan yang menimpa kaum perempuan. Kaum perempuan 

mengalami perlakuan diskriminatif dalam berbagai bentuk, misalnya 

kekerasan, pelecehan seksual, stereotip negatif terhadap perempuan, dll. 

Kesetaraan dan keadilan merupakan substansi (inti) nilai yang 

seharusnya melekat dalam budaya masyarakat yang menjunjung tinggi hak 

asasi manusia, dimana laki-laki dan perempuan sebagai pelaku sosial budaya 

dan bagian dari komunitas masyarakat memiliki akses dan kesempatan yang 

sama dalam pemenuhan hak dan pengoptimalan potensi diri tanpa ada bentuk 

diskriminasi berbasis gender.
2
 Dalam mewujudkan tujuan tersebut, tentunya 

setiap elemen masyarakat seperti pemerintah selaku pembuat peraturan dan 

rakyat selaku pelaksana peraturan harus saling mendukung dalam 

memperjuangkan keadilan laki-laki dan perempuan.  

Sejarah menunjukkan bahwa kedudukan perempuan belum 

ditempatkan pada posisi ideal. Pada saat itu perempuan belum mendapatkan 

                                                           

 
1
 Sofia Hardani dkk, Perempuan Dalam Realitas Sosial Budaya (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2012), hal vii bagian muqaddimah  

 
2
 Sofia Hardani dkk, Perempuan Dalam Realitas Sosial Budaya, hal viii bagian 

muqaddimah  
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hak-hak yang semestinya dibandingkan laki-laki. Namun setelah kedatangan 

Islam, Islam mengajarkan bahwa tidak ada perbedaan hak atas laki-laki dan 

perempuan. Banyak tercermin dalam ayat Al-Qur'an, kisah-kisah tentang 

peranan penting kaum perempuan di zaman nabi Muhammad saw seperti Siti 

Khadijah, Siti Aisyah dan lain-lain telah banyak ditulis. Begitu pula tentang 

sikap Rasulullah saw yang menghormati kaum perempuan. 

Islam sangat memperhatikan kaum perempuan dari berbagai aspek 

kehidupan dan memberikan hak sebagaimana yang telah difirmankan oleh 

Allah Swt dalam Al-Qur‟an. Dalam ajaran Islam, perempuan juga mempunyai 

hak dan kesempatan yang sama dalam berkarir dalam sektor publik, dengan 

tidak melupakan fungsi dan kedudukannya sebagai perempuan. Salah satu 

ayat yang berisi kandungan perintah perempuan untuk berkarir dan 

mengembangkan potensi diri semaksimal mungkin sama dengan laki-laki 

adalah QS. An Nisa‟ ayat 32
3
:  

ُ بِوٖ بؼَْضَكُُْ ػلَٰه بؼَْضٍٍۗ  لَ الّلّه ا وَلََ ثتََمَنَّوْا مَا فضََّ مَّ نِورّجَِالِ هصَِيبٌْ مِّ

 َ ٍۗ اِنَّ الّلّه َ مِنْ فضَْلِٖ ٍۗ وَسْـَٔووُا الّلّه ا اكْتسََبَْ مَّ ِّسَاۤءِ هصَِيبٌْ مِّ ٍۗ وَنِون بُوْا  اكْتسَ َ

ءٍ ػوَِيْمًا ۝  كََنَ بِكُِّ شََْ  
“Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

 dilebihkan Allah Swt kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. 

 Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi 

 perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.. 

 Mohonlah kepada Allah Swt sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

 Allah Swt adalah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. An Nisa ayat 

 32)
4
 

 

Dalam ayat ini, Allah Swt menekankan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak atas apa yang mereka usahakan. Ini menunjukkan 

adanya kesetaraan dan keadilan dalam aspek usaha (kemampuan) serta hak 

mendapatkan balasan dari pekerjaan masing-masing. Ayat ini dapat dipahami 

                                                           

 
3
 Farida Jaya, Pendidikan Islam Berwawasan Gender, (Jurnal Tazkiya UINSU , Vol. IX 

No.2, Juli-Desember 2020), http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tazkiya diakses pada 14 

Februari 2025 pukul 12.23 

 
4
 https://quran.nu.or.id/annisa/32 diakses pada tanggal 20 Mei pukul 04.19 

http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tazkiya
https://quran.nu.or.id/annisa/32
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sebagai legitimasi terhadap peran perempuan dalam bekerja dan mencari 

nafkah, dimana upaya dan hasil kerja mereka tidak dibedakan secara gender. 

Dengan demikian, Islam mengakui bahwa perempuan berhak atas penghasilan 

mereka dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi Ayat ini berisi perintah 

bagi laki-laki dan perempuan untuk berusaha dan berkarir agar bisa mencapai 

kehidupan bahagia di dunia dan di akhirat. Karier bisa dicapai seseorang bila 

ia memiliki ilmu, dan ilmu diperoleh melalui pendidikan yang diperolehnya. 

Ayat ini juga mengingatkan untuk tidak iri hati terhadap karunia yang 

diberikan Allah Swt kepada orang lain, karena setiap individu memiliki hak 

dan anugerah yang berbeda sesuai dengan usahanya.
5
 

Jauh sebelum kaum perempuan memperoleh hak dan kewajiban yang 

setara dengan laki-laki, dunia pernah memperlakukan perempuan pada posisi 

marginal. Sampai pada akhirnya terdapat sebuah peristiwa yang sangat 

bersejarah yaitu deklarasi kebebasan dan kemajuan di Eropa, tepatnya di 

Inggris pada abad ke-17. Deklarasi ini memunculkan hasil bahwa setiap 

individu manusia bebas dan berhak atas pilihan hidupnya.6 Deklarasi ini juga 

memberikan pengaruh yang sangat besar dan mendasar terhadap posisi 

perempuan yang pada saat itu hanya ditempatkan di ranah domestik dan 

akhirnya membuka gerbang kebangkitan bagi kaum perempuan. Realitas 

permasalahan dan dorongan dari deklarasi kebebasan itu, akhirnya 

memunculkan sebuah gerakan. Perempuan bangkit dalam menuntut hak-hak 

politik dan pendidikan agar setara dengan laki-laki. Gerakan perempuan ini 

dikenal dengan feminisme. Gerakan feminisme mulai berkembang pesat 

sekitar abad 18-an. Feminisme memahami bahwa penindasan perempuan 

secara ras, gender, kelas, dan seksual harus dirubah. Feminisme 

mengungkapkan nilai penting individu perempuan beserta pengalaman yang 

dialami bersama dan perjuangan yang mereka lakukan. Gerakan feminisme 

bertujuan memperjuangkan persamaan derajat antara kaum laki-laki dan 
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 Fathullah dan Sayehu, Tafsir Ayat-ayat Tentang Nafkah Bagi Perempuan Bekerja 
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 Hederman, M. P. (1970). Paulo Freire’s Pedagogy of the Oppressed. The Crane, hal 
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perempuan, serta memperjuangkan kebebasan perempuan untuk menentukan 

nasibnya sendiri. Melalui gerakan ini, sesungguhnya kaum perempuan 

berpeluang besar untuk mengembangkan diri dan terbuka untuk berupaya 

melawan perlakuan yang diskriminasi.
7
 

Kasus yang menjadi awal kemunculan gerakan feminisme yaitu pada 

tahun 1970, suatu kontes kecantikan meriah yang diadakan di London, tiba-

tiba berubah menjadi kekacauan akibat demonstrasi. Hadirin dan kontestan 

panik, dewan juri melarikan diri keluar ruangan, sedangkan sekelompok 

demonstran secara kompak dan tegas menyerukan “We are not beautiful, we 

are not ugly, we are not angry!”. Protes keras yang mewarnai kontes Miss 

World Beauty tahun 1970 digencarkan oleh sejumlah aktivis perempuan yang 

tergabung dalam suatu gerakan yang bernama Women Liberation Movement 

dan merupakan bagian dari suatu aliran yang dikenal dengan feminisme 

radikal. Kelompok tersebut menilai pergelaran kontes kecantikan tersebut 

merupakan wujud dari pelecehan terhadap kaum perempuan dan merupakan 

bentuk dari komersialisasi terhadap tubuh perempuan. Mereka menentang 

kontes kecantikan karena acara tersebut dianggap sebagai suatu sarana yang 

memaksa perempuan mengikuti standar kecantikan yang justru semakin 

melemahkan posisi perempuan. Kelompok ini merupakan salah satu bagian 

sejarah dari bagaimana gerakan feminisme telah berkembang di seluruh 

penjuru dunia beserta dengan berbagai aliran-alirannya.
8
 

Di Indonesia, masih terdapat banyak contoh kasus diskriminasi gender 

terhadap perempuan berupa kekerasan. Data tahun 2021 menunjukkan bahwa 

mayoritas korban kekerasan adalah perempuan (79,6%), dan korban kekerasan 

terbanyak berusia 13-17 tahun (31,6%).
9
 Jumlah kekerasan terhadap 

perempuan setiap tahun terus meningkat. Data Catatan Tahunan (CATAHU) 

                                                           

 
7
 Djajanegara, Soenarjati,  Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), hal. 4-9 

 
8
 Suwastini, N. K, Perkembangan Feminisme Barat Dari Abad Kedelapan Belas Hingga 

Postfeminisme: Sebuah Tinjauan Teoritis. (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol 2, No. 1, 2013) 

hal 198-199 
9
 https://unair.ac.id/pengalaman-remaja-perempuan-terkait-kekerasan-berbasis-gender/ , 

diakses pada tanggal 17 Mei 2025 pukul 09.03 
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Kekerasan terhadap Perempuan (KtP) yang dilaporkan ke Komisi Nasional 

(Komnas) Perempuan pada tahun 2023 sejumlah 401.975 kasus. Pada tahun 

2024 jumlah kasus KtP naik menjadi 445.502 kasus. 

Sementara itu, data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan 

dan Anak (SIMFONI PPA) dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPPA) menunjukkan sejak 1 Januari hingga 21 

April 2025 terdapat 6.918 laporan kekerasan, dan 5.950 kasus (86,01%). 

Mayoritas kasusnya adalah kekerasan seksual. Beberapa kasusnya diantaranya 

pelecehan oleh ustadz di pondok pesantren di Lombok Barat, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat; pelecehan dan video asusila oleh Eks Kapolres Ngada Nusa 

Tenggara Timur; pelecehan oleh dokter PPDS (Program Pendidikan Dokter 

Spesialis) anestesi di RS Hasan Sadikin Bandung, Jawa Barat; pelecehan oleh 

dokter kandungan saat pemerisaan USG di Garut, Jawa Barat; dan pelecehan 

seksual oleh oknum polisi terhadap tahanan perempuan di Polres Pacitan, 

Jawa Timur.
10

 

Salah satu kasus terbaru yang terjadi pada akhir Maret 2025 mengenai 

pembunuhan dan kekerasan seksual seorang jurnalis perempuan oleh calon 

suaminya sendiri, yang merupakan anggota aparat negara di Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Kasus tersebut dapat menjadi bukti bahwa sampai 

sekarang masih muncul kasus-kasus diskriminasi perempuan di beberapa 

daerah yang membutuhkan perhatian. Kekerasan berbasis gender tersebut 

mendapat sorotan kalangan aktivis permepuan.  

Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas 

Perempuan) dan para aktivis hak asasi manusia menilai kasus pembunuhan 

tersebut merupakan salah satu bentuk perilaku femisida. Femisida adalah 

pembunuhan yang dilakukan karena jenis kelamin, sebagai perempuan, yang 

dilatarbelakangi kebencian dan dendam pelaku kepada korban serta motif-

motif lain yang berhubungan erat dengan diri perempuan. Dalam beberapa 

                                                           
10

 Riza Asyari Yamin & Sali Susiana, Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan Dalam 

Konteks Relasi Kuasa, (Jurnal Info Singkat Komisi VIII DPR RI, Vol. 17, No.8, April 2025) 

https://berkas.dpr.go.id/pusaka/files/info_singkat/Info%2520Singkat-XVII-8-II-P3DI-April-2025, 

diakses pada tanggal 26 Mei 2025 pukul 20.12 
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kasus, pembunuhan dilakukan dengan keji, sadis, dan merendahkan martabat 

perempuan.
11

 Komnas Perempuan mencatat pada tahun 2024 dalam 

pemberitaan media massa, kasus femisida terbanyak terjadi di ranah privat 

dengan 185 kasus dan terjadi di ranah publik yang terekam ada 105 kasus.
12

 

Bulan April 2025, terjadi kasus pelecehan seksual yang terjadi di area 

publik, yaitu di stasiun Kereta Rel Listrik (KRL) Tanah Abang, DKI Jakarta. 

Sebelumnya, bulan November 2024 kasus yang sama juga terjadi di stasiun 

KRL Pondok Ranji, Tangerang. Pihak Kereta Api Indonesia (KAI) Commuter 

Line sudah mengambil langkah tegas dengan memberikan sanksi ke kedua 

tersangka dalam dua kasus pelecehan tersebut  berupa sanksi blacklist, sebagai 

upaya pencegahan agar kejadian serupa tidak terulang kembali
13

 

Bulan Desember 2024, Populix menerbitkan hasil survey untuk 

melihat kondisi kesetaraan gender di tempat kerja. Respondennya adalah 

pekerja perempuan dari berbagai kelas sosial yang mayoritas tinggal di pulau 

Jawa. erdasarkan survei tersebut, perempuan yang mengaku pernah 

mengalami hal tidak mengenakkan selama bekerja masih terbilang tinggi, 

yaitu sebanyak 45%,  pelecehan seksual secara verbal (catcalling) sebesar 

40%, dan isu yang paling sering dialami adalah kesenjangan upah (pay gap) 

sebesar 48%.  

Kebijakan di tempat kerja juga sering kali mengesampingkan hak-hak 

perempuan. Sebanyak 27% responden mengaku tidak mendapatkan cuti 

menstruasi. Ketika ditanya privilege atau hak istimewa apa yang mereka 

inginkan, sebagian besar mereka menyatakan bahwa menginginkan cuti 

menstruasi dan fleksibilitas untuk bekerja dari mana saja (work from 

anywhere). Lebih jauh lagi, sebanyak 25% responden mengaku tidak 

mendapatkan kesempatan promosi kenaikan jabatan. Meskipun mereka 

menyatakan bahwa promosi untuk menduduki jabatan pemimpin tidak 

                                                           

 
11

https://www.kompas.id/artikel/kekerasan-berbasis-jender-makin-ekstrem-perempuan-

terus-jadi-korban-femisida, diakses pada 17 Mei 2025 pukul 09.12 
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https://www.metrotvnews.com/read/b3JCpoQx-komnas-perempuan-kategorikan-

pembunuhan-jurnalis-juwita-sebagai-femisida, diakses pada 17 Mei 2025 pukul 09.30 
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memandang gender, proporsi distribusi peran kepemimpinan masih kurang 

seimbang. Persentase atasan laki-laki masih lebih tinggi, yaitu sebesar 53%.
14

 

Dari berbagai kasus-kasus diskriminasi perempuan diatas, maka 

semakin mendorong gerakan feminisme untuk mendapat sambutan banyak 

pihak, terutama kaum perempuan. Adanya gerakan feminisme di berbagai 

belahan dunia merupakan wujud perjuangan perempuan untuk mewujudkan 

kesetaraan gender. Masalah kesetaraan gender dan feminisme mendorong 

munculnya emansipasi perempuan yang terus berkembang. Emansipasi 

perempuan bisa berarti keinginan kaum perempuan untuk melepaskan diri dari 

kedudukan sosial ekonomi yang rendah dan dari pengekangan hukum yang 

menghambat kemajuan. Sebagai wujudnya adalah tuntutan agar perempuan 

diberi kebebasan untuk memajukan dirinya, tuntutan agar laki-laki menghargai 

perempuan, tuntutan pembagian kerja yang adil dalam rumah tangga dan 

sebagainya.
15

 

Emansipasi merupakan perwujudan kaum feminis untuk menuntut hak 

dan kesetaraan gender.
16

 Emansipasi perempuan pada hakikatnya merupakan 

perjuangan untuk memperoleh pembebasan dari semua bentuk penindasan, 

pengekangan, perbedaan ras, tradisi, yang kurang menguntungkan, serta 

perjuangan untuk mendapatkan hak-hak dalam segala bidang kehidupan.  

Upaya untuk mengangkat isu feminisme terkait dengan kesetaran 

gender dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satu cara mengangkat isu 

kesetaraan gender adalah melalui karya sastra. Karya sastra sebagai dunia 

imajinatif dapat dijadikan media untuk mendobrak diskriminasi perempuan 

dan kesetaraan gender.
17

 Karya sastra yang menghadirkan isu ketidaksetaraan 

gender dan perjuangan untuk mendobrak diskriminasi perempuan layak untuk 

dikaji secara mendalam. Anggapan masyarakat terhadap gender perlu 
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 Sugihastuti, Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hal. 236 
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 Fakih, Mansour,  Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2012), hal. 12 
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mendapat arahan agar dapat meminimalisir ketidakadilan gender. Namun, 

yang terpenting dari sebuah karya sastra adalah nilai-nilai yang dapat dipetik, 

yaitu nilai pendidikan.
18

 

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang menyajikan cerita 

fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata, memiliki unsur instrinsik dan 

ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia 

dengan bermacam-macam masalah dalam interaksi dengan lingkungan dan 

sesamanya. Seorang pengarang berusaha semaksimal mungkin mengarahkan 

pembaca kepada gambaran-gambaran realita kehidupan lewat cerita yang ada 

dalam novel tersebut.  

Novel mengandung nilai-nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 

dapat dijadikan pembelajaran dalam kehidupan. Pembelajaran ini memiliki 

peran sebagai sarana penyampai informasi. Muatan nilai dalam karya sastra 

pada umumnya adalah nilai religius, nilai moral, nilai pendidikan dan ilmu 

pengetahuan, nilai estetika atau keindahan, dan nilai kecakapan hidup atau life 

skills.
19

 

Narasi imajinatif dalam Novel Geni Jora tentang diskriminasi 

perempuan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu 

kesetaraan gender. Pemilihan novel Geni Jora sebagai bahan kajian ini 

dilatarbelakangi karena novel ini mengangkat isu tentang bentuk diskriminasi 

dan ketimpangan gender. Tokoh utama dalam novel tersebut bernama Kejora. 

Dia adalah seorang perempuan yang menggambarkan sisi pribadi seorang 

perempuan yang berani memperjuangkan suatu keadilan demi terwujudnya 

keberhasilan sebuah cita-cita, yaitu perjuangannya dalam menghapus 

diskriminasi perempuan dan memberontak kultur patriarki. Ada banyak 

permasalahan diangkat dalam novel ini, seperti kedudukan perempuan dan 

laki-laki, poligami, diskiriminasi perempuan, kekerasan seksual, serta 

problematika kehidupan pesantren. Permasalahan itulah yang akan 
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memberikan menggugah semangat feminisme para pembaca dan membuat 

peneliti termotivasi untuk membuat karya penelitian berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Feminisme dalam novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memandu penelitian ini, peneliti perlu merumuskan masalah 

yang akan dibahas. Maka berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

masalah-masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah bentuk ketidakadilan gender dalam novel Geni Jora karya 

Abidah El Khalieqy? 

2. Apa saja nilai pendidikan feminisme yang terkandung dalam novel Geni 

Jora karya Abidah El Khalieqy 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mendeskripsikan bentuk ketidakadilan gender dalam novel Geni 

Jora karya Abidah El Khalieqy 

b) Untuk mendeskripsikan nilai pendidikan feminisme yang terkandung 

dalam novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy 

2. Manfaat Penelitian 

 Suatu penelitian ilmiah harus memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, sehingga teruji kualitas penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti. Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti, 

pembaca, dan pencinta karya sastra feminisme. 

b) Manfaat praktis 

1) Bagi dosen dan guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan dan materi dalam mengajarkan apresiasi karya sastra. 
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2) Bagi pembaca 

 Memberikan motivasi untuk melakukan penelitian pada 

novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy dengan pendekatan dan 

teknik yang berbeda. Diharapkan pula dapat menambah wawasan 

tentang pemahaman dan kesadaran akan emansipasi perempuan. 

3) Bagi kalangan peneliti dan penulis 

 Hasil penelitian dan karya sastra novel Geni Jora karya 

Abidah El Khalieqy ini diharapkan dapat menginspirasi penulis 

dan peneliti di luar sana untuk mengangkat isu feminisme dalam 

karya tulisnya. Sehingga diharapkan dapat dijadikan media atau 

sarana untuk menyadarkan pembaca memahami kesetaraan gender. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari 

beberapa  jurnal dan skripsi yang dapat dijadikan bahan acuan dan referensi 

membuat  skripsi. Adapun referensi yang peneliti gunakan sebagai bahan 

pustaka adalah sebagai berikut: 

a) Rinda Ahtisyah dalam skripsi berjudul Kajian Feminisme dan Stereotip 

Gender dalam Kumpulan Cerpen Perempuan Penakluk Ombak Karya 

Rafflesia Winter Community.
20

 Hasil dari penelitian tersebut membahas 

bentuk feminisme dan bentuk steoreotip negatif terhadap perempuan. 

Stereotip ini tidak seharusnya melekat pada diri perempuan dan tidak perlu 

menjadi panutan bagi masyarakat. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Rihda Ahtisyah dengan penelitian ini adalah salah satu 

pembahasannya sama-sama membahas tentang bentuk perilaku feminisme, 

sama-sama mengangkat tentang kesetaraan gender. Pendekatan yang 

digunakan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

Rinda Ahtisyah membahas dua bentuk perilaku ketidakadilan gender, 

sedangkan penelitian ini mengangkat lima bentuk perilaku ketidakadilan 

gender. Terdapat perbedaan pula pada sumber data, teknik pengumpulan 
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data, dan teknik analisis data. Penelitian Rinda Ahtisyah bersumber dari 

Buku Kumpulan Cerpen Perempuan Penakluk Ombak karya Rafflesia 

Winter Community, sedangkan sumber data penelitian ini adalah Novel 

Geni Jora karya Abidah El Khalieqy. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian Rinda Ahtisyah adalah dokumentasi dan wawancara, sedangkan 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik observasi. 

Selanjutnya teknik analisis data pada penelitian Rinda Ahtisyah 

menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, 

sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

yang dikemukakan oleh Krippendorf. 

b) Bayu Aji Nugroho dalam Jurnal Diglosia Terakreditasi Sinta 3, berjudul 

Rekonstruksi Dominasi Budaya Patriarki dalam Novel Geni Jora: Kajian 

Psikoanalaisis Erich Fromm
21

 Hasil dari penelitian Bayu Aji Nugroho 

mengangkat tentang bentuk budaya patriarki dan rekonstruksi dominasi 

budaya patriarki melalui upaya pemenuhan kebutuhan dengan 

menggunakan kajian psikoanalisis Erich Fromm. Pendekatan yang 

digunakan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan sumber data novel. Penelitian Bayu Aji Nugroho 

mengangkat bentuk budaya patriarki dan rekonstruksi budaya patriarki, 

sedangkan penelitian ini mengangkat bentuk ketidakadilan gender dan 

nilai-nilai pendidikan feminisme. Terdapat persamaan pada sumber data, 

yaitu sama-sama menggunakan novel Geni Jora. Perbedaannya terletak 

pada teknik analisis data. Penelitian Bayu Aji Nugroho menggunakan 

metode analisis deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode analisis Krippendorf.  

c) Umi Latifah, dalam skripsi berjudul Feminisme Islam Dalam Novel Gadis 

Kretek Karya Ratih Kumala
22

. Hasil dari penelitian Umi Latifah 

mengangkat tentang feminisme Islam berupa jihad perempuan dan 
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 Umi Latifah. Skripsi: Feminisme Islam Dalam Novel Gadis Kretek Karya Ratih 

Kumala (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung, 2024) 
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perempuan dalam partisipasi politik dan pesan moral yang ada di dalam 

novel. Pendekatan yang digunakan sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan sumber data novel. Penelitian Umi Latifah 

mengangkat feminisme Islam dan pesan moral, sedangkan penelitian ini 

mengangkat bentuk-bentuk ketidakadilan gender dan nilai-nilai pendidikan 

feminisme. Terdapat perbedaan pula pada judul novel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Penelitian Umi Latifah 

bersumber dari Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala, sedangkan 

sumber data penelitian ini adalah Novel Geni Jora karya Abidah El 

Khalieqy. Teknik pengumpulan data pada penelitian Umi Latifah adalah 

teknik baca, simak, dan catat, sedangkan teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik observasi. Selanjutnya, teknik analisis data 

pada penelitian Umi Latifah menggunakan teknik analisis dokumen, 

sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

yang dikemukakan oleh KrippendorfHasil dari penelitian Bayu Aji 

Nugraha mengangkat tentang bentuk budaya patriarki dan rekonstruksi 

dominasi budaya patriarki melalui upaya pemenuhan kebutuhan dengan 

menggunakan kajian psikoanalisis Erich Fromm. Pendekatan yang 

digunakan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan sumber data novel. Penelitian Bayu Aji Nugroho 

mengangkat feminisme Islam dan pesan moral, sedangkan penelitian ini 

mengangkat bentuk budaya patriarki dan rekonstruksi budaya patriarki, 

sedangkan penelitian ini mengangkat bentuk ketidakadilan gender dan 

nilai-nilai pendidikan feminisme. Terdapat persamaan pada sumber data, 

yaitu sama-sama menggunakan novel Geni Jora. Perbedaannya terletak 

pada teknik analisis data. Penelitian Bayu Aji Nugroho menggunakan 

metode analisis deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode analisis Krippendorf. 
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 E.  Metode Penelitian 

a) Jenis dan Desain Penelitian  

            Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian literal studi 

pustaka, dengan menggunakan sebuah karya sastra berupa novel Geni 

Jora karya Abidah El Khalieqy sebagai rujukan utama. Penelitian ini 

dikenal juga dengan istilah studi kepustakaan, yaitu teknik 

pengumpulan data dan informasi dengan menelaah sumber-sumber 

tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, ensiklopedia, serta sumber-

sumber lain yang terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau dalam 

format digital yang relevan dan berhubungan dengan objek yang sedang 

diteliti atau dengan masalah yang sedang dipecahkan.
23

  

            Selanjutnya desain penelitian pada penelitian ini menggunakan 

analisis isi atau content analysis. Analisis isi adalah suatu teknik 

penelitian untuk membuat kesimpulan yang objektif, teridentifikasi, dan 

tersusun secara sistematis terhadap isi sebuah dokumen.
24

 Pada analisis 

isi, peneliti membaca sumber data primer, kemudian mencatat 

dokumen-dokumen yang diambil dari data primer yang berkaitan 

dengan masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan Novel Geni Jora 

karya Abidah El Khalieqy, penelitian mengamati dan menganalisis 

ketimpangan gender dan nilai-nilai pendidikan feminisme dalam novel 

Geni Jora karya Abidah El Khalieqy. 

b)  Data dan sumber data 

            Data penelitian diambil dari novel. Sumber data yang dijadikan 

sebagai sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel berjudul 

Geni Jora, karya Abidah El Khalieqy. Sedangkan untuk data sekunder 

yang menjadi pendukung dan memperkuat data primer pada penelitian 

ini yaitu bersumber dari jurnal, buku, kamus, ensiklopedia, dan lain-lain 

yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.  

 

                                                           

 
23
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 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
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c)  Teknik Pengumpulan Data  

            Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, 

dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahapan ini tidak boleh salah dan 

harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur. Sebab, kesalahan 

atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan 

berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak kredible, sehingga 

hasil penelitiannya tidak dapat dipertanggungjawabkan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

observasi.25 Peneliti melakukan observasi terhadap tema, tokoh dan 

penokohan, alur cerita, latar tempat, latar waktu, sudut pandang, 

dan pesan-pesan yang terkandung dalam Novel Geni Jora karya 

Abidah El Khalieqy. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Membaca dengan cermat dan teliti setiap bagian novel Geni 

Jora. 

2) Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam novel Geni 

Jora yang berupa tema, tokoh dan penokohan, alur cerita, 

latar, dan sudut pandang. 

3) Mengamati ketimpangan gender dan nilai-nilai pendidikan 

feminisme yang terkandung dalam novel Geni Jora. 

4) Mencatat kata-kata yang menyatakan ketimpangan gender 

dan nilai-nilai pendidikan feminisme. Pencatatan dilakukan 

untuk mendokumentasikan hasil temuan. Teknik pencatatan 

dilakukan dengan cara mengutip secara cermat dari novel 

yang menjadi sumber data.  

5) Setelah data diperoleh, kemudian diklasifikasi dan 

direduksi. Apabila terdapat data-data yang tidak termasuk 

                                                           

 
25

 Ditha Prasanti, & Dinda Rakhma Fitriani, Pembentukan Karakter Anak Usia Dini: 

Keluarga, Sekolah, Dan Komunitas.( Jurnal OBSESI: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2(1), 

2018) https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/2, diakses pada 12 Februari 2025 
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dalam nilai pendidikan feminisme, maka data tersebut tidak 

dapat dimasukan ke dalam tulisan. Apabila diperolah data 

yang sesuai, data bisa dimasukan ke dalam tulisan. 

d) Teknik Analisis Data 

            Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabar ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.26 Penelitian ini dilakukan dengan analisis terhadap 

literatur yang berkaitan pada topik pembahasan, yaitu yang 

berkaitan dengan ketimpangan gender dan nilai-nilai feminisme. 

            Dalam analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti 

melihat konsistensi isi komunikasi secara kualitatif, pada 

bagaimana peneliti memaknai isi komunikasi, membaca simbol-

simbol dan memaknai isi interaksi simbolis yang terjadi dalam 

komunikasi
27

 Analisis isi disebut sebagai teknik dalam penelitian 

yang membuat berbagai macam inferensi dengan mengidentifikasi 

melalui cara yang sistematik serta objektif karakteristik-

karakteristik khusus pada sebuah teks.
28

 

            Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis konten yang dikemukakan oleh 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
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 Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), hal 81 
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 Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi Terjemahan, 
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Krippendorff. Krippendorff membuat skema penelitian analisis 

konten ke dalam enam tahapan, yaitu:
29

 

1) Unitizing (pengumpulan data). Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengumpulkan data primer yaitu novel Geni Jora dan data 

sekunder yang berupa jurnal atau buku yang memuat 

tentang ketidakadilan gender.  

2) Sampling (penentuan sampel). Penentuan sampel dilakukan 

untuk menyederhanakan penelitian dengan membatasi 

berbagai macam hal yang akan dilakukan saat penelitian. 

Sampling dilakukan dengan memfokuskan analisis pada 

bentuk-bentuk perilaku ketidakadilan gender dan bentuk 

nilai pendidikan feminisme. 

3) Recording (perekaman atau pencatatan). Data yang telah 

diperoleh melalui pembacaan secara mendalam pada novel 

Geni Jora kemudian dianalisis kesesuaiannya dengan 

sumber data sekunder berupa buku atau jurnal pendukung. 

Semua data yang telah dicatat akan membantu peneliti 

untuk menganalisis dan menarik kesimpulan. 

4) Reducing (reduksi). Pada tahap reduksi ini dilakukan 

pengurangan atau pemotongan saat menganalisis data yang 

dirasa tidak sesuai dengan penelitian. Peneliti memilih teks 

dan potongan percakapan atau dialog mana saja yang 

menunjukan nilai ketidakadilan gender dan nilai pendidikan 

feminisme. 

5) Inferring (penarikan kesimpulan). Pada tahap ini dilakukan 

penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. Peneliti melakukan penetapan data sebagai 

bahan analisis yang akan dideskripsikan.  
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 Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi Terjemahan, 
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6) Narrating (mendeksripsikan). Tahap ini merupakan tahap 

terakhir saat melakukan analisis konten. Pendeskripsian 

ditulis berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat 

sebelumnya, hasil penelitian dideskripsikan dalam 

pembahasan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara 

umum. Bertujuan untuk memberikan petunjuk kepada pembaca mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian 

peneliti menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas sebagai 

berikut: 

Pada halaman pertama skripsi berisi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman motto, halaman pesembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, dan daftar lampiran. 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi 

yang dihasilkan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori, yang terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: 

pengertian nilai, pengertian gender, pengertian kesetaraan gender, kesetaraan 

gender menurut organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), kesetaraan 

gender di Indonesia menurut Undang-Undang (UU) No.7 Tahun 1984, 

kesetaraan gender dalam sudut pandang normatif sosiologis, kesetaraan 

gender dalam sudut pandang Islam, feminisme, bentuk-bentuk ketidakadilan 

gender, dan gambaran umum novel Geni Jora.  

Bab III berisi tentang metode penelitian, meliputi jenis dan desain penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan 

feminisme dalam novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy. 
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Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang 

merupakan hasil penelitian secara singkat. 

Bagian terakhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran- lampiran, 

dan riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Nilai Pendidikan 

Nilai dalam bahasa lnggris “value”, dalam bahasa latin “velere”atau 

nilai dapat diartikan berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, bermanfaat dan 

paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.
30

 Menurut 

Kamus Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan 

berguna bagi kemanusian, atau sesuatu yang menyempurnakan manusia.
31

 

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, 

bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. Secara umum, 

yang dimaksud nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 

manusia mengenai baik buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, 

dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.32 

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, nilai dapat diartikan sebagai 

konsep-konsep abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-

hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah. 

Nilai juga diartikan sesuatu yang dapat membuat seseorang secara penuh 

menyadari kebermaknaannya dan menanggapinya sebagai penuntun dalam 

pengambilan keputusan serta mencerminkan tingkah laku dan tindakan.
33

  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, nilai adalah 

sesuatu yang dianggap berharga karena berhubungan dengan tingkah laku 

manusia mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang 

dianggap buruk dan salah serta nilai dapat dijadikan tolak ukur dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bersosial, nilai juga merupakan pesan yang 
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penuh bermakna tak kalah orang yang mengetahuinya akan menjadi tau arah 

akan kehidupan yang dijalaninya. Ciri-ciri nilai adalah sebagai berikut:
34

 

a) Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. Nilai 

yang bersifat abstrak tidak dapat dihindari, hal yang hanyalah objek yang 

bernilai itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran. Kejujuran 

merupakan nilai, tetaapi kita tidak bisa mengindra kejujuuran itu. Sesuatu 

yang bisa kita indrai adalah orang yang melakukan kejujuran itu. 

b) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, 

dan suatu keharusan sehingga nilai memiliki sifat ideal. Nilai 

diimplementasikan dalam benttuk norma sebagai pedoman manusia dalam 

berprilaku. Misalnya, nilai keadilan. Kita semua berharap dan ingin 

menerima dan berperilaku yang mencerminkan nilai kesetaraan. 

c) Nilai berfungsi sebagai daya dorong atau motivator, dan manusia adalah 

pendukung nilai. Manusia berperilaku berdasarkan nilai yang diyakininya. 

Misalnya, nilai, ketakwaan. Adanya nilai ketakwaan ini menjadikan semua 

orang terdorong untuk bisa mencapai derajat ketakwaan.  

Nilai mempunyai peranan yang penting di dalam hidup manusia, sebab 

nilai menjadi pegangan hidup, pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan 

mengarahkan pandangan hidup. Dengan adanya nilai, maka kehidupan lebih 

terarah dan mampu memahami suatu perbuatan yang dilakukan akan 

dipandang dan dilihat oleh orang lain, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

mampu melakukan hal-hal baik dan bermanfaat. 

Sementara itu, pendidikan secara etimologis berasal dari bahasa yunani 

“paedogogike” yang terdiri atas kata “pais” yang berarti anak dan kata “ago” 

yang berarti aku membimbing. Paedogogike berarti aku membimbing anak. 

Hakikat pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak didik.
35

 

Berdasarkan pengertian nilai dan pendidikan di atas, nilai pendidikan 

merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik ke arah kedewasaan, 

bersifat baik maupun buruk sehingga berguna bagi kehidupannya, yang 
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diperoleh melalui proses pendidikan. Dalam rangka menanamkan nilai, perlu 

adanya proses pendidikan. Nilai dan pendidikan memiliki hubungan yang erat 

karena tujuan  utama dari pendidikan ialah untuk menghasilkan kepribadian 

manusia yang matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Oleh karena 

itu, nilai merupakan jantung dari pendidikan. Sesuai dengan penelitian, karya 

sastra merupakan media paling tepat untuk menyalurkan nilai yang berada 

dalam proses pendidikan. Salah satu dampak karya sastra adalah 

mengukuhkan nilai-nilai yang positif dalam pikiran manusia. Manusia dapat 

menjadi kreatif, bisa berwawasan luas, bahkan bisa menjadi pemimpin yang 

baik apabila ia menimba nila-nilai yang dituangkan oleh pengarah dalam 

sebuah karya sastra. Karya sastra dapat berbentuk tulisan seperti novel, 

cerpen, film, dll. Novel merupakan salah satu karya sastra yang bersinggungan 

langsung dengan fiksi. Dalam sebuah novel atau karya fiksi, memiliki banyak 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, tidak hanya satu. 

Nilai-nilai pendidikan dalam sebuah karya sastra adalah kebaikan 

yang ada dalam makna karya sastra seseorang. Karya sastra mengandung 

nilai-nilai yang bermanfaat bagi pembaca dalam kehidupannya. Muatan nilai-

nilai pendidikan dalam karya sastra pada umumnya adalah nilai religius, nilai 

moral,nilai sosial dan nilai estetika atau keindahan. Waluyo berpendapat 

bahwa nilai-nilai pendidikan antara lain, yaitu:
36

 

a) Nilai pendidikan religius 

            Religius adalah salah satu nilai untuk mencapai suatu kesadaran 

yang menggejala secara mendalam dalam lubuk hati manusia. Nilai ini, 

lebih pada hati,nurani, dan pribadi manusia itu sendiri. Nilai-nilai religius 

yang terkandung dimaksudkan untuk mendapatkan renungan batin dalam 

kehidupan bersumberkan pada nilai agama. 

b) Nilai pendidikan moral  

            Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang atau 

penulis kepada pembaca, hal tersebut merupakan salah satu bagian dari 
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makna yang terkandung dalam karya sastra. Nilai pendidikan moral yang 

ada di dalam karya sastra bertujuan untuk memberikan manusia nilai-nilai 

etika, baik nilai etika secara benar maupun tidak. 

c) Nilai pendidikan sosial 

           Nilai pendidikan sosial merupakan penggambaran suatu masyarakat 

sosial oleh karya sastra dalam sebuah masyarakat. Pada akhirnya dapat 

dijadikan cerminan atau sikap para pembacanya.  

B.  Pengertian Feminisme 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “feminisme” berarti 

gerakan wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum 

perempuan dan laki-laki.37 Gamble mendefinisikan feminisme sebagai berikut, 

“the belief that women, purely and simply because they are women, are 

treated inequitably within a society which is organized to prioritise male 

viewpoints and concerns” (Keyakinan bahwa perempuan, semata-mata karena 

mereka perempuan, diperlakukan secara tidak adil dalam masyarakat yang 

mengutamakan pandangan dan perhatian laki-laki)
38

 

Hodgson dan Wright mengemukakan bahwa feminisme merupakan 

paham dan gerakan sosial yang ditujukan untuk mengubah status perempuan 

dalam masyarakat yang mengutamakan perspektif laki-laki. Sejalan dengan 

hal tersebut, budaya patriarki adalah kondisi dimana kepentingan dan hak 

yang dimiliki oleh laki-laki diletakkan pada posisi yang lebih tinggi serta 

mengesampingkan hak dan kepentingan perempuan.
39

 

Kemudian, Cathia dan Groves mengemukakan bahwa feminisme 

merupakan perjuangan untuk mengakhiri penindasan terhadap perempuan.
40

 

Sejalan dengan hal tersebut, Ross juga memandang feminisme sebagai semua 

upaya yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi perempuan agar hak-haknya 
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bisa ditegakan.
41

 Dengan demikian, berdasarkan berbagai definisi tersebut 

feminisme dapat dipahami sebagai suatu keyakinan dan gerakan sosial untuk 

memperjuangkan kesetaraan posisi perempuan dan laki-laki di segala bidang 

dalam suatu sistem sosial masyarakat.  

Mengutip dalam Murniati, Nancy F. Catt, mengatakan bahwa   konsep 

feminisme  memiliki tiga unsur, yaitu: a) Keyakinan  bahwa  tidak  ada  

perbedaan gender (kesetaraan gender). Ini menyangkal adanya status  hierarkis 

antar gender. Kesetaraan dalam kuantitas dan kualitas. Posisi berdiri  dalam 

hubungan hierarkis menghasilkan superioritas dan inferioritas; b) Mengakui 

adanya struktur sosial dalam masyarakat yang merugikan perempuan; c) 

Feminisme menentang perbedaan gender dan campuran gender dan 

menjadikan perempuan sebagai kelompok yang terpisah dalam masyarakat. 

Istilah feminis merujuk  pada  seseorang  yang mengakui dan berusaha 

mengakhiri subordinasi yang dialami kaum perempuan. Tujuan feminisme 

adalah keseimbangan hak. Gerakan  tersebut terkait  dengan  teori  kesetaraan  

gender  dan bertujuan untuk menyetarakan hak-hak perempuan dengan laki-

laki.
42

 Feminisme memiliki empat prinsip dasar, antara lain:
43

 

1) Kesetaraan Gender 

            Prinsip ini menekankan bahwa perempuan dan laki-laki harus 

memiliki hak, kesempatan, dan perlakuan yang sama dalam semua 

aspek kehidupan, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, maupun 

budaya. Kesetaraan gender memastikan bahwa setiap individu, tanpa 

memandang jenis kelamin, memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan potensi diri dan berpartisipasi penuh dalam 

masyarakat. 
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2) Penghapusan Diskriminasi  

            Feminisme menentang segala bentuk diskriminasi berdasarkan 

jenis kelamin, termasuk diskriminasi dalam pendidikan, pekerjaan, 

perawatan kesehatan, dan sistem peradilan. Prinsip ini bertujuan untuk 

menghilangkan hambatan-hambatan yang menghalangi perempuan dan 

kelompok rentan lainnya untuk mendapatkan hak-hak dasar mereka dan 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat. 

3) Pemberdayaan Perempuan 

            Prinsip ini berfokus pada memberikan perempuan kekuatan dan 

kemampuan untuk membuat keputusan tentang kehidupan mereka 

sendiri, serta akses ke sumber daya dan peluang yang memungkinkan 

mereka untuk mencapai potensi penuh mereka. Pemberdayaan 

perempuan mencakup berbagai aspek, seperti akses terhadap 

pendidikan, pekerjaan, layanan kesehatan, dan perlindungan dari 

kekerasan. 

4) Keadilan Sosial 

            Feminisme juga berupaya untuk menciptakan masyarakat yang 

adil bagi semua orang, termasuk mereka yang terpinggirkan dan rentan 

terhadap berbagai bentuk penindasan. Hal ini melibatkan upaya untuk 

mengatasi ketidaksetaraan struktural dan sistemik yang mempengaruhi 

perempuan dan kelompok lain yang terpinggirkan, serta menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan berkeadilan bagi semua. 

            Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini secara bersamaan, feminisme 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, setara, dan inklusif 

bagi semua orang, tanpa memandang jenis kelamin, ras, kelas, atau latar 

belakang lainnya. 

     Menurut Fakih, ada empat aliran feminisme yang paling menonjol yaitu 

feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marxis, dan feminisme 

sosial.
44

 Berikut ini karakteristik masing-masing aliran feminisme:
45
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1. Feminisme Liberal. Feminisme ini berupaya untuk menentang 

otoritas kaum laki-laki dan memperjuangkan penghapusan 

perbedaan gender yang terdapat dalam sebuah kebijakan sehingga 

kaum perempuan dapat lebih diberdayakan kembali untuk bersaing 

dalam persaingan publik, masyarakat dan dunia luar. Kaum laki-

laki maupun kaum perempuan diciptakan dengan hak dan 

kesempatan untuk kemajuan dirinya. 

2. Feminisme Radikal. Konsep dasar aliran ini adalah pandangan 

yang menganggap adanya kekerasan terhadap perempuan yaitu 

karena adanya sistem patriarki. Peran utama dalam kekerasan 

tersebut adalah tubuh mereka sendiri. Bentuk kekerasannya yaitu 

pelecehan seksual, pemukulan, dan berbagi bentuk serangan 

seksual. Untuk itu, perempuan harus menolak sistem patriarki dan 

juga diberikan kebebasan untuk memutuskan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan fisiknya sendiri Oleh karena itu, pokok tujuan 

utama dari gerakan ini adalah membinasakan patriarki. 

3. Feminisme Marxisme. Latar belakang adanya aliran ini adalah 

adanya penindasan terhadap kaum perempuan dalam status atau 

kedudukan ekonomi. Menurut feminisme Marxis, ciri utama 

kekuasaan dan kekuasaan dalam keluarga dan masyarakat adalah 

status ekonomi dan maskulin. Di Indonesia terdapat beberapa 

fenomena yang berkaitan dengan feminisme ini, salah satunya 

adalah rencana kebijakan cuti melahirkan selama 6 bulan. Rencana 

ini dibuat demi keberlangsungan penjagaan fisik bayi dan mental 

ibu selama masa persalinan. Akan tetapi, rencana penetapan cuti 

tersebut juga menimbulkan kekhawatiran karena melahirkan 

asumsi bahwa akan menjadi masalah bagi perempun pekerja dan 

perempuan pencari kerja. Dikhawatirkan beberapa perusahaan 
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tidak merekrut perempuan yang sudah menikah dan lebih memilih 

perempun dengan status belum menikah. Ini merupakan sebuah 

kemunduran yang menjadi ancaman bagi perempuan. Lebih 

menakutkan lagi jika hal ini benar terjadi, maka dunia pekerjaan 

akan lebih didominasi oleh laki-laki karena laki-laki tidak memiliki 

hak cuti yang lama. Hal ini berhubungan dengan permasalahan 

yang terjadi di dalam feminisme Marxis yang menginginkan 

perempun harus eksis di dunia ekonomi dan pekerjaan. Maka dari 

itu, kedudukan ekonomi perempuan harus setara atau bahkan dapat 

lebih unggul daripada laki-laki. Hal tersebut bertujuan untuk dapat 

keluar dari opresi laki-laki ataupun ketergantungan material 

terhadap laki-laki. Hal inilah yang kemudian menjadi kunci 

kesetaraan hidup diantara keduanya. Langkah pertama yang harus 

diwujudkan untuk keluar dari dunia penindasan dan 

ketergantungan material adalah bekerja seperti laki-laki. Oleh 

karena itu, perlu dihapuskan sistem kelas yang menjadi ciri 

masyarakat feodal dan menerapkan konsep Marx, yaitu masyarakat 

tanpa kelas dan tanpa perbedaan gender. 

4. Feminisme Sosialis. Feminisme ini adalah aliran dalam gerakan 

feminis yang berupaya memahami dan mengatasi penindasan 

perempuan dengan menggabungkan analisis feminis dan sosialis. 

Feminisme sosialis berpendapat bahwa penindasan perempuan 

tidak hanya disebabkan oleh patriarki, tetapi juga oleh sistem 

kapitalis yang menciptakan ketidakadilan ekonomi dan sosial. 

Dengan kata lain, feminisme sosialis melihat bahwa perempuan 

tertindas karena perpaduan antara sistem patriarki dan kapitalisme. 

Feminsime ini tidak hanya focus pada perubahan dalam struktur 

sosial  yang ada (seperti yang dilakukan feminisme liberal), tetapi 

juga menuntut perubahan sistem yang lebih luas, termasuk sistem 

ekonomi dan politik.  
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C.  Pengertian Gender 

Secara etimologi (kebahasaan) gender berasal dari bahasa Inggris, 

gender, yang berarti “jenis kelamin”.
46

 Pengertian etimologis ini lebih 

menekankan hubungan laki-laki dan perempuan secara anatomis. Dalam 

Websters New World Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang 

tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah 

laku.
47

 

Dalam Women's Studies Encyclopedia, dijelaskan bahwa, gender 

adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) 

dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-

laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
48

 Sedangkan Lips 

mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhada p laki-laki dan 

perempuan (cultural expectations for women and men).
49

 Pendapat tersebut 

sejalan dengan pendapat kaum feminis, seperti Lindsey yang menganggap 

semua ketetapan masyarakat perihal penentuan seseorang sebagai laki-laki 

atau perempuan adalah termasuk bidang kajian gender (What a given society 

defines as masculine or feminin is a component of gender).
50

 

Di sisi lain, Graham justru mengungkapkan bahwa gender lebih 

menekankan pada perbedaan jenis kelamin biologis yang menentukan 

pembagian sosial antara laki-laki dan perempuan.
51

 Wilson mengartikan 

gender sebagai suatu dasar untuk menentukan pengaruh faktor budaya dan 

kehidupan kolektif dalam membedakan laki-laki dan perempuan.
52

 Sementara 

itu, pendapat Showalter mengartikan gender lebih dari sekedar pembedaan 
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laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, tetapi 

menekankan gender sebagai konsep analisa yang kita dapat menggunakannya 

untuk menjelaskan sesuatu (Gender is an analityc concept whose meanings we 

work to elucidate, and a subject matter we proceed to study as we try to define 

it).
53

 

Meskipun gender tidak memiliki definisi yang pasti, namun dalam 

pergerakannya makna gender sebagai jenis kelamin sosial lebih sering 

digunakan. Hal ini senada dengan pandangan Lips, yang mengartikan 

“gender” lebih dari sekedar pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari 

jenis kelamin, gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi 

kondisi sosial dan budaya. Gender dalam arti ini adalah suatu bentuk rekayasa 

masyarakat (social constructions), bukan sesuatu yang bersifat kodrati.
54

 

Beberapa pendapat tokoh di Indonesia berkaitan dengan gender 

diantaranya: 

a) Mansour Fakih dalam bukunya Analisis Gender & Transformasi Sosial, 

mengemukakan konsep gender yakni suatu sifat yang melekat pada  kaum 

laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 

kultural. Misalnya, perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, 

atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. 

Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan.
55

 

b) Menurut Quraish Shihab, gender adalah sesuatu yang dilekatkan, 

dikodifikasi dan dilembagakan secara sosial dan kultural kepada laki-laki 

dan perempuan, yang menyangkut fungsi, peran, hak dan kewajiban masuk 

dalam wilayah gender.
56

 Misalnya perempuan itu memiliki sifat lemah 

lembut, emosional, keibuan, dan cantik. Sedangkan laki-laki memiliki sifat 
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kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Sifat ibu dapat beralih dan dipertukarkan 

dari satu ke yang lain. Jadi pada dasarnya bahwa gender adalah sesuatu 

sifat yang melekat baik kepada laki-laki maupun perempuan yang 

dikonstruksi secara sosial dan kultural, yang menyangkut hal yang bersifat 

non biologis, karena yang bersifat biologis dan universal dan kodrasi 

kemudian tak dapat dipertukarkan oleh seks. 

c) Mengutip dalam Mansour Fakih, Kartini Kartono mengatakan bahwa 

perbedaan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki-laki maupun 

wanita merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural.
57

 Misalnya, 

perempuan itu dikenal lemah lembut, kasih sayang, anggun, cantik, sopan, 

emosional atau keibuan dan perlu perlindungan. Sementara laki-laki 

dianggap kuat, keras, rasional, jantan, perkasa, dan melindungi. Padahal 

sifat-sifat tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan. Berangkat 

dari asumsi inilah kemudian muncul berbagai ketimpangan diantara laki-

laki dan perempuan. 
58

 

d) Menurut Nasaruddin Umar, gender adalah suatu konsep yang dipergunakan 

untuk menunjukkan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional 

yang dianggap tepat pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh 

lingkungan sosial dan psikologis, termasuk historis dan budaya (non 

biologis). Gender lebih menentukan aspek maskulinitas dan feminitas, 

bukan jenis kelamin dan biologis. Konsep kultural tersebut berupaya 

membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang 

dalam masyarakat.
59

 Sedangkan pemahaman seks tidak mengenal ruang 

dan waktu, bersifat universal, tidak berubah dan tidak dapat ditukarkan, 

karena seks adalah pemberian Tuhan secara kodrati yang tidak bisa 
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ditukarkan bersifat biologis, alamiah dan tidak bisa berubah baik secara 

sosial maupun kultural serta budaya dan tradisi.
60

 

Dari pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan gender 

memiliki tiga karakteristik utama. Pertama, gender memiliki sifat-sifat yang 

dapat dipertukarkan, seperti laki-laki bersifat emosional, kuat, rasional, 

namun ternyata perempuan juga ada memiliki atribut tersebut. Kedua, 

gender bersifat dinamis, adanya perubahan dari waktu ke waktu dan dari 

tempat ke tempat lain, contohnya di suatu suku atau wilayah tertentu 

perempuan yang kuat, namun di suku atau wilayah yang lain, bisa jadi 

perempuan yang lemah. Ketiga, Ketiga, ekspresi gender dapat berbeda 

menurut kelas sosial ekonomi. Dalam beberapa komunitas pedesaan atau 

masyarakat kelas bawah, perempuan bahkan dapat menunjukkan 

ketangguhan dan kekuatan yang melebihi laki-laki. Perbedaan-perbedaan 

ini menunjukkan bahwa gender lebih dipengaruhi oleh konstruksi sosial, 

budaya, dan lingkungan, dibandingkan oleh faktor biologis semata.
61

 

D.  Pengertian Kesetaraan Gender 

Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, 

agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, 

ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional 

(hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. 

Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan ketidakadilan 

struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan.
62

 

Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi, 

baik di antara kaum perempuan dan laki-laki sehingga akses yang ada dapat 

mereka miliki, berpartisipasi terbuka lebar dan adanya kesempatan, kontrol 
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dan juga memperoleh manfaat pembangunanyang setara dan juga adil. 

Berbagai indikator dalam gender dan kesetaraannya adalah sebagai berikut:
63

 

1. Adanya akses; peluang atau kesempatan dalam menggunakan sumber daya 

tertentu. Mempertimbangkan dan juga memperhitungkan bagaimana laki-

laki dan perempuan mendapatkan sumber daya tersebut secara merata dan 

juga adil, dalam bidang pendidikan adanya program beasiswa, di mana 

diberikan secara adil dan merata antara laki-laki dan perempuan untuk 

mendapatkannya. 

2. Partisipasi; aspek dalam partisipasi merupakan suatu keikutsertaan dalam 

suatu kelompok atau orang tertentu dalam pengambilan keputusan. Di sini 

dapat dilihat bahwa perempuan dan juga laki-laki apakah memang memiliki 

suatu peran yang sama atau tidak dalam mengambil suatu keputusan. 

3. Kontrol; kemampuan atau kewenangan dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini mencakup penilaian apakah terdapat distribusi kekuasaan yang 

seimbang antara laki-laki dan perempuan, atau justru didominasi oleh salah 

satu gender dalam posisi pengambilan keputusan. Ketimpangan gender 

dalam kepemimpinan atau peran strategis dapat diidentifikasi melalui 

analisis terhadap siapa yang menduduki posisi-posisi penting.  

4. Manfaat; hasil atau dampak positif yang sepenuhnya dapat dirasakan dan 

dinikmati. Untuk memastikan bahwa hasil dari suatu kebijakan atau 

pembangunan memberikan keuntungan secara adil dan proporsional, 

penting untuk menjamin bahwa laki-laki dan perempuan memperoleh 

manfaat yang setara. 

E.  Kesetaraan Gender Menurut Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa  

(PBB) 

PBB mengupayakan penghapusan semua bentuk diskriminasi terhadap 

perempuan di berbagai bidang. Pada tanggal 18 Desember 1979, PBB 

mengadakan sebuah konvensi bernama Convention on the Elimination of All 
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Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) atau Konvensi 

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan.  Konvensi ini 

disebut sebagai piagam hak-hak internasional bagi perempuan. Sejauh ini, 

telah diratifikasi oleh 189 negara, termasuk Indonesia.
64

 

CEDAW menetapkan prinsip-prinsip persamaan hak antara laki-laki 

dan perempuan. Konvensi ini menetapkan persamaan hak untuk perempuan, 

terlepas dari status perkawinan mereka, di semua bidang politik, ekonomi, 

sosial, budaya dan sipil. Konvensi ini juga mendorong diberlakukannya 

perundang-undangan nasional yang melarang diskriminasi dan mengadopsi 

tindakan-tindakan khusus sementara untuk mempercepat kesetaraan de facto 

antara laki-laki dan perempuan, termasuk mengubah kebiasaan dan budaya 

yang didasarkan pada inferioritas atau superioritas salah satu jenis kelamin.
65

 

Semua bentuk diskriminasi terhadap perempuan dikecam keras oleh 

negara-negara yang telah meratifikasi Konvensi CEDAW, dan mereka 

berkomitmen untuk segera mengambil langkah-langkah hukum yang 

diperlukan guna menghapus diskriminasi tersebut. Dalam rangka mendukung 

tercapainya tujuan tersebut, sejumlah langkah penting telah dirumuskan sesuai 

dengan komitmen ini sebagaimana tercantum dalam Bagian I, Pasal 1:
66

 

1. Memasukan asas persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

undang-undang dasar mereka atau perundang-undangan lainnya yang 

layak apabila belum dimasukkan ke dalamnya, dan untuk menjamin 

realisasi praktis pelaksanaan dari asas ini, melalui hukum dan cara-cara 

lain yang tepat. 
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2. Membuat peraturan perundang-undangan yang tepat dan upaya lainnya, 

dan di mana perlu termasuk sanksi-sanksi, yang melarang semua 

diskriminasi terhadap perempuan. 

3. Menetapkan perlindungan hukum terhadap hak perempuan atas dasar 

persamaan dengan laki-laki, dan untuk menjamin perlindungan bagi 

perempuan yang aktif terhadap setiap perilaku diskriminatif, melalui 

pengadilan nasional yang kompeten dan badan-badan pemerintah lainnya 

4. Menahan diri untuk tidak melakukan suatu tindakan atau praktik 

diskriminasi terhadap perempuan, dan menjamin agar pejabat-pejabat dan 

lembaga-lembaga publik akan bertindak sesuai dengan kewajiban ini 

5. Mengambil semua langkah-langkah yang tepat untuk menghapuskan 

perlakuan diskriminatif terhadap perempuan oleh orang, organisasi atau 

lembaga apapun. 

6. Mengambil langkah-langkah yang tepat, termasuk upaya legislatif, untuk 

mengubah dan menghapuskan undang-undang, peraturan-peraturan, 

kebijakan-kebijakan, dan praktik-praktik yang ada yang merupakan 

diskriminasi terhadap perempuan 

7. Mencabut semua ketentuan pidana nasional yang merupakan diskriminasi 

terhadap perempuan. 

F.  Kesetaraan Gender di Indonesia menurut Undang-Undang (UU) No.7    

Tahun 1984 

Di Indonesia, upaya kesetaraan gender diatur dalam UU No.7 tahun 

tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk 

Diskiriminasi Terhadap Wanita (Convention On The Elimination Of All Forms 

Of Discrimanation Against Women). Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1984 menjadi Undang-Undang Anti Diskriminasi Terhadap Perempuan 

yang berlaku di Indonesia.67 UU ini ditetapkan dan diberlakukan mulai 

tanggal 24 Juli 1984 sampai saat ini. Beberapa pasal yang eksplisit 
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menyatakan ratifikasi terhadap CEDAW diantaranya adalah pasal 1 dan pasal 

2 sebagai berikut:
68

 

Pasal 1 

Mengesahkan Konvensi mengenai Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Wanita (Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women) yang telah disetujui oleh Majelis Umum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tanggal 18 Desember 1979, dengan 

pensyaratan (reservation) terhadap Pasal 29 ayat (1) tentang penyelesaian 

perselisihan mengenai penafsiran atau penerapan Konvensi ini, yang 

salinannya dilampirkan pada Undang-undang ini.  

Pasal 2 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Undang-undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik 

Indonesia. 

Ditetapkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Pengesahan Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Perempuan menjadi bukti bahwa Indonesia telah meratifikasi 

Konvensi CEDAW. Asas dan ketentuan peraturan daftar isi 

perundang-undangan nasional yang memuat asas persamaan hak antara 

laki-laki dan perempuan sebagai penegak hukum di Indonesia dinilai sudah 

baik atau lebih baik, serta sesuai, selaras, dan sejalan dengan keinginan 

masyarakat Indonesia. Hal ini dijelaskan dengan mengacu pada Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1984. Norma-norma kehidupan bermasyarakat 

seperti adat istiadat, nilai-nilai budaya, dan norma-norma agama yang menjadi 

dasar dan masih dianut secara luas oleh masyarakat Indonesia, dalam 

praktiknya harus dibarengi dengan tuntutan konvensi tersebut.  

Pengertian diskriminasi yang ingin diperangi oleh pemerintah 

Indonesia tidak lepas dari peraturan perundang-undangan tersebut. Kebutuhan 

masyarakat Indonesia tidak boleh terabaikan dan harus terpenuhi dengan baik. 

Adanya pengratifikasian konvensi ini bertujuan untuk menyamaratakan 

                                                           

 
68

 https://www.regulasip.id/book/1499/read.com,  diakses pada 12 Mei 2025 pukul 10.43 

https://www.regulasip.id/book/1499/read.com


35 

 

 

pemenuhan hak dari seluruh elemen masyarakat. Implementasi yang dilakukan 

oleh Indonesia secara langsung diawasi oleh PBB melalui Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Indonesia dan CEDAW 

Working Initiative (CWGI) selaku organisasi non pemerintah di Indonesia 

terkait implementasi Konvensi CEDAW. CWGI sendiri adalah gabungan dari 

sepuluh organisasi non pemerintah yang secara rutin menyusun laporan hasil 

pemantauan mengenai pelaksanaan Konvensi CEDAW.
69

 

G.  Kesetaraan Gender Dalam Sudut Pandang Normatif Sosiologis 

Merujuk pada pandangan yang normatif, kesetaraan gender didasarkan 

pada aturan dan norma yang berlaku, dimana sikap seseorang lebih 

berpedoman kepada loyalitas, kesetiaan, serta aturan dan kaidah yang berlaku 

di lingkungannya. Adanya aturan yang mengikat seseorang untuk tidak 

melakukan penyimpangan atau melanggar suatu kaidah atau norma yang 

sudah ditetapkan. Ketaatan dan kesetiaan ditunjukkan dengan berpegang teguh 

pada prinsip-prinsip yang ada, di mana prinsip-prinsip tersebut diadopsi dalam 

suatu peraturan hukum, yang mendasarkan pada keadilan, kepastian hukum 

dan kemanfaatan hukum, dan prinsip tersebut tercermin dalam aturan-aturan 

yang sudah ditetapkan oleh negara, dan jika dilanggar maka akan dikenakan 

sanksi bagi mereka yang melanggarnya. 

Persamaan hak antara laki-laki dan perempuan sudah diupayakan  

untuk semuanya agar mendapatkan apa yang menjadi hak-haknya serta adanya 

perlindungan hukum yang bersifat preventif dan juga represif, dimana 

perlindungan hukum yang preventif lebih menekankan adanya kesempatan 

yang diberikan kepada rakyat untuk mengajukan keberatan sebelum keputusan 

pemerintah mendapatkan bentuk yang definitive, sedangkan perlindungan 

yang bersifat represif adalah bentuk dari perlindungan hukum yang lebih 

ditujukan dalam penyelesaian suatu sengketa yang timbul.
70
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Ditinjau dari aspek sosiologis (aspek masyarakat, hukum yang hidup 

dalam masyarakat, kelembagaan sosial, dan pranata sosial), kaum laki-laki 

memang mendominasi lebih kuat dibandingkan perempuan sehingga kaum 

laki-laki dengan kekuatan itu menjadi pelindung perempuan, dimana lahirnya 

atau adanya kesetaraan gender dalam masyarakat, berasumsi bahwa 

masyarakat harus ada kesetaraan atau persamaan hak, dan keadilan serta 

kepastian hukum untuk dapat menikmati bersama hasil atau buah dari suatu 

pembangunan yang ada, dan setiap orang dapat berpartisipasi dalam keikut 

sertaannya dalam pembangunan tanpa adanya tekanan atau intimidasi.
71

 

Perlu adanya keadilan dalam gender khususnya dalam hal terkecil 

yaitu rumah tangga yang didasarkan atas keadilan dan kesetaraan gender, yaitu 

masing-masing menyadari akan tugas dan tanggung jawab yang ada. 

Kekerasan atau konflik dalam rumah tangga dapat dihindari jika ada saling 

pengertian, bertanggung jawab, saling memahami dan mengerti akan peran 

masing-masing, harmonis, dan adil dalam membina rumah tangga yang 

sejahtera. 

H.  Kesetaraan Gender Dalam Sudut Pandang Islam 

Al-Qur‟an mengatur peran laki-laki dan perempuan dalam bingkai 

kesetaraan gender. Bahwa laki-laki dan perempuan memiliki derajat yang 

sama di hadapan Allah Swt. Musdah Mulia dan Husein Muhammad, dua 

tokoh feminisme Indonesia mengutip beberapa ayat tentang kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan yang menjadi dasar pijakan kesetaraan gender yang 

mereka gagas, yaitu sebagai berikut:
72

 

Dalam masyarakat yang berbasis patriarki, kekuasaan laki-laki  atas 

perempuan kerap dijadikan alasan untuk memarginalkan atau meminggirkan 

kaum perempuan dalam ranah domestik (rumah tangga). Selain itu, sistem 
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patriarki juga sangat memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap peran 

masing-masing suami istri, khususnya dalam kaitannya dengan hak dan 

kewajiban mereka dalam rumah tangga. Ayat yang sering dijadikan kutipan 

untuk membuktikan peran di ranah domestik bagi perempuan yaitu potongan 

QS. An Nisa ayat 34 berikut ini:  

بِمَآ  ُ بؼَْضَيُمْ ػلَٰه بؼَْضٍ وَّ لَ الّلّه ِّسَاۤءِ بِمَا فضََّ امُوْنَ ػلََٰ امن اَمرّجَِالُ كوََّ

 اَهفَْلُوْا مِنْ اَمْوَامِيمٍِْۗ 
  Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 

 (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

 sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

 menafkahkan sebagian dari hartanya….
73

 

 

Menurut Musdah Mulia, ayat tersebut tidak menunjukkan superioritas 

laki-laki. Ayat tersebut merupakan konstruksi kebudayaan masyarakat pada 

saat ayat tersebut diturunkan. Superioritas laki-laki diperoleh melalui 

pemberian nafkah, menurutnya hak memandang derajat taqwa hanyalah milik 

Allah Swt.
74

 Pendapat yang serupa, juga dikemukakan oleh Muhammad, 

menurutnya ayat tersebut tidak menunjukkan kekuasaan laki-laki atas 

perempuan secara mutlak.
75

 

Selain itu, dalam al-Qur‟an Surat Ar-Rum ayat 21 dijelaskan bahwa 

laki-laki dan perempuan itu adalah dari jenis yang sama: 

ا نْ اَهفُْسِكُُْ اَزْوَاجًا مِتّسَْكُنوُْٓ يهتِوٖٓ اَنْ خَوقََ مكَُُْ مِّ ةً  وَمِنْ اه وَدَّ اِهيَْْاَ وَجَؼَلَ بيَنْكَُُْ مَّ

َّتَفَكَّرُوْنَ  لَِِ لََٰيهتٍ مِلَّوْمٍ ي ةًٍۗ اِنَّ فِِْ ذه رَحَْْ ۝وَّ  
 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

 untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

 merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
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 dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

 tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum ayat 21) 
76

  

Dari kutipan ayat tersebut, Husein menganjurkan agar semua orang 

merujuk pada ayat tersebut, karena dalam ayat tersebut secara tegas 

menyatakan bahwa penciptaan manusia (laki-laki dan perempuan) adalah 

pencipataan kesempurnaan. Dengan cara pandang demikian, setidaknya semua 

kalangan dapat memahami bahwa perempuan bukanlah makhluk yang 

dipandang rendah.
77

 

Prinsip keadilan harus ditegakkan dalam seluruh aspek kehidupan 

manusia, mencakup kehidupan pribadi, keluarga, hingga kehidupan sosial. Hal 

ini sejalan dengan ajaran yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Maidah 

ayat 8: 

نُ يهَٓ  ناَه رمَِنَّكُُْ ه َ ِ هُيَاَاۤءَ اِلملِْسْ ِۖ  وَلََ جَْْ امِنََْ لِلّّه مَنوُْا كُوْهوُْا كوََّ نْنَ اه ِ ََّ اَ ا يُّهَا  

َ خَبِيْر   ٍۗ اِنَّ الّلّه َ َّلُوا الّلّه ى  وَاث ٍۗ ىُوَ اَكْرَبُ نِوتَّلْوه ٍۗ اِػْاِموُْا ٓ اَلََّ ثؼَْاِموُْا كوَْمٍ ػلَٰه  

۝ بِمَا ثؼَْمَووُْنَ    
   Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

 yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku  adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah  kepada Allah Swt, 

sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
78

  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa prinsip keadilan itu tidak berlaku 

bagi sebagian golongan tertentu melainkan untuk semua umat manusia. Bagi 

orang mukmin atau non mukmin dan bagi siapapun yang tidak melakukan 

kezaliman. Atas dasar itulah tidak terkecuali keadilan juga berlaku bagi relasi-

relasi laki-laki dan perempuan. Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan yang dijadikan 
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ukuran untuk memuliakan atau merendahkan derajat mereka hanyalah nilai 

ketaqwaannya. Prestasi ketaqwaan dapat diraih oleh siapapun, tanpa 

memperhatikan perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis 

tertentu.
79

 

Islam memberikan kewajiban dan hak yang sama bagi laki-laki 

maupun perempuan. Namun laki-laki diberikan satu tingkat lebih tinggi 

dibanding perempuan bukan untuk merendahkan tetapi dalam suatu rumah 

tangga laki-laki menjadi imam yang memiliki tanggungjawab serta tugas yang 

tidak mudah dalam menjaga istri dan anak-anaknya kelak.
80

 

Dalam jurnal Lailiy Muthmainnah, Muchsin menyatakan bahwa sikap 

yang meletakkan laki-laki dan perempuan secara tidak sejajar harus 

dilenyapkan. Perlu adanya upaya untuk menciptakan keselarasan dalam 

hubungan di antara laki-laki dan perempuan, sebab al-Qur‟an sendiri 

sebenarnya telah menunjukkan bukti akan hal ini. Terkait persoalan keadilan 

sosial, sudah menjadi keharusan untuk menghapuskan sistem patriarki. Hal ini 

diarahkan pada upaya kerjasama dan partisipasi dari kedua belah pihak agar 

tidak ada yang menjadi pihak dominan. Sistem baru ini akan sungguh-

sungguh menghormati setiap jenis kelamin dan setiap kontribusinya, dan juga 

tugas yang dipikulnya. Hal ini akan melahirkan pertumbuhan dan 

perkembangan individu serta pertumbuhan dan perkembangan masyarakat
81

 

I. Kedudukan Perempuan dalam Agama Islam 

Dalam kehidupan, laki-laki dan perempuan memiliki hak dan 

kewajibannya masing-masing yang saling berkaitan dan berhubungan erat. 

Kesetaraan gender ada sejak zaman Nabi Muhammad saw. Pada saat itu Nabi 
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Muhammad saw menunjukan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

persamaan kedudukan dalam bidang sosial dan keagamaan.
82

 

Rasululah saw merupakan pencetus pertama kesetaraan gender dalam 

dunia islam. Pada masa islam saat itu, harkat dan martabat serta derajat 

perempuan menjadi sangat mulia, baik itu sebagai ibu, anak, maupun istri.
83

 

Kesetaraan gender berangsur menghilang semenjak sepeninggalan Nabi 

Muhammad saw, hal inilah yang mendorong kaum muslimat untuk terus 

memperjuangkan kesetaraan gender hingga saat ini.   

Dalam islam, pada hakikatnya laki-laki dan perempuan bersifat setara. 

Keyakinan yang berkembang di sekitar masyarakat awan mengatakan bahwa 

kedudukan perempuan lebih rendah dibanding dengan kedudukan laki-laki, 

padahal hal tersebut sangat bertolak belakang dan tidak sesuai dengan ajaran 

agama islam. Secara normatif, Al-Qur‟an sebagai kitab suci sangat 

menghargai perempuan dan memandang laki-laki dan perempuan setara 

dihadapan Allah.
84

 Keduanya di berikan tugas oleh Allah Swt untuk beribadah  

kepada-Nya sebagaimana yang tertuang dalam Q.S al-Hujurat ayat 13 yang 

berbunyi: 

كُُْ هُؼُ  اُهثْٰه وَجَؼَونْه نْ ذَكَرٍ وَّ اَ امنَّاسُ اِنََّّ خَولَْنهكُُْ مِّ َيُّهَا لَ مِتَؼَارَفوُْاۚ اِنَّ يه
ِٕ
كبََاۤى وْاًل وَّ

َ ػوَِيٌْْ خَبِيٌْ ۝ ٍۗ اِنَّ الّلّه ىكُُْ ِ اَثلْه   اكَْرَمَكُُْ غِنْاَ الّلّه
  “Wahai Manusia! sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

 dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

 berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

 Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah Swt adalah 

 orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

 Maha Teliti.” (QS. Al Hujurat ayat 13)
85
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 Ayat tersebut menekankan tentang prinsip kesetaraan dan 

kesamaan derajat manusia di hadapan Allah Swt.  Perbedaan bangsa, warna 

kulit, ras, dan gender bukanlah untuk menimbulkan kesombongan atau 

perpecahan, melainkan sarana untuk saling mengenal dan tolong menolong. 

Pada intinya ayat ini menjelaskan bahwa nilai kemanusiaan tidak dibedakan 

berdasarkan jenis kelamin, ras, maupun keturunan, tetapi berdasarkan 

ketakwaan. Jadi laki-laki maupun perempuan memiliki derajat yang sama di 

hadapan Allah Swt. Seperti halnya juga dijelaskan dalam surat lain, yaitu 

Surat Al Mujadalah ayat 11 berikut ini: 

 ۚ ُ مكَُُْ وِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ الّلّه حُوْا فِِ اممَْجه ا اِذَا كِيْلَ مكَُُْ ثفََسَّ مَنوُْٓ نْنَ اه ِ ََّ اَ ا َيُّهَا يه

نْنَ اُوْثوُا امؼِْلَْْ  ِ ََّ ْۙ وَا مَنوُْا مِنْكُُْ نْنَ اه ِ ََّ ُ ا وْا نرَْفعَِ الّلّه وْا فاَوشُُُْ وَاِذَا كِيْلَ اوشُُُْ

 ُ تٍٍۗ وَالّلّه   بِمَا ثؼَْمَووُْنَ خَبِيٌْ ۝دَرَجه
 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

 “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

 Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

 “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

 orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

 beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 (QS. Al Mujadalah ayat 11)
86

 

 

Selain surat sebelumnya Al Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa 

hanya tingkat ketakwaanlah yang dapat membedakan derajat manusia, dalam 

surat Al Mujadalah ayat 11 ini juga masih saling berkaitan karena 

menekankan ilmu dan iman, serta menjanjikan peningkatan derajat bagi 

siapapun mereka yang berilmu dan beriman tanpa membedakan jenis kelamin. 

Hal ini menunjukan bahwa islam mendorong semua orang, termasuk laki-laki 

dan perempuan, untuk menuntuk ilmu dan mendapatkan pendidikan, sehingga 

mereka mencapai derajat yang lebih tinggi dan memberikan kontribusi positif 

bagi kehidupan bermasyarakat.   

Memang tidak dapat dipungkiri antara laki-laki dan perempuan 

memiliki perbedaan dalam fitrahnya. Namun perbedaan tersebut bukanlah 
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perbedaan yang menjadikan salah satunya lebih unggul atau menguntungkan 

dan merugikan salah satu pihak, yaitu dari aspek biologis yang dapat 

dibedakan melalui alat kelaminnya. Atribut biologis yang berbeda tersebut 

menyebabkan adanya bias gender di lingkungan sosial budaya.
87

 

Dalam Al-Qur‟an sendiri memang ada ayat-ayat yang membedakan 

fitrah biologis laki-laki dan perempuan, namun seperti yang sudah dijelaskan 

di atas bahwa hal tersebut bukanlah untuk meninggikan yang satu dan 

merendahkan yang lain. Seperti dijelaskan dalam surat An Nisa ayat 34 

berikut ini: 

بِمَآ اَهفَْلُوْا مِنْ  ُ بؼَْضَيُمْ ػلَٰه بؼَْضٍ وَّ لَ الّلّه ِّسَاۤءِ بِمَا فضََّ امُوْنَ ػلََٰ امن اَمرّجَِالُ كوََّ

افوُْنَ  ّهتِِْ تَََ ٍۗ وَام ُ تٌ نِوّغَْيْبِ بِمَا حَفِظَ الّلّه فِظه نِتهتٌ حه تُ كه وِحه اَمْوَامِيمٍِْۗ فاَمصّه

وْىُنَّ فِِ اممَْضَاجِعِ وَاضِْْبوُْىُنَّۚ فاَِنْ اَطَؼْنكَُُْ فلَََ ثبَْغُوْا وشُُوْزَىُنَّ فؼَِظُوْىُنَّ وَاهْْرُُ 

َ كََنَ ػوَِيًّا كَبِيًْا ۝  ػوَيَِْْنَّ سَبِيْلًٍَۗ اِنَّ الّلّه
“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.” (QS. An Nisa ayat 34)
88

 

 

Surat tersebut menjelaskan tentang kepemimpinan laki-laki (qawwam), 

tanggung jawab, dan nafkah yang dibebankan kepada laki-laki karena 

kelebihan yang Allah Swt berikan kepada mereka atas permpuan. Selain itu, 

ayat ini juga menjelaskan tentang bagaimana suami seharusnya 
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memperlakukan istri yang nusyuz (tidak taat) dan bagaimana suami 

seharusnya bertindak bijak jika istri kembali taat.  

Pada intinya, QS An Nisa ayat 34 ini memberikan pedoman tentang 

peran dan tanggung jawab suami dan istri dalam rumah tangga. Allah Swt 

memberikan kelebihan dalam hal tanggung jawab, bukan kelebihan dalam hal 

kedudukan. Bahwa kehidupan rumah tangga itu sebagai tanggung jawab 

bersama, dan tidak sebagai bentuk dominasi Laki-laki sebagai kepala keluarga 

dan laki-laki membutuhkan perempuan dengan sifat lembutnya untuk 

memelihara dan membimbing keturunan mereka. Sehingga kedua peran 

tersebut justru saling melengkapi, bukan untuk mendominasi ataupun 

mendiskriminasi satu sama lain. 

Menjadi hal yang penting untuk umat islam memahami ayat-ayat al-

Qur‟an dengan benar sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang salah dan 

menghilangkan nilai-nilai keadilan dalam islam karena ayat-ayat tersebut 

bukanlah ayat yang kontradiksi yang menyebabkan adanya subordinat laki-

laki menjadi lebih superior daripada perempuan. Karena perbedaan tersebut 

adalah fitrah yang menjadikan keduanya istimewa untuk keharmonisan 

manusia itu sendiri. Karena Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah dengan 

membawa misi pokok untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk 

diskriminasi dan penindasan dari segala aspek. Seperti diskriminasi dan 

penindasan seksual, etnis, ras, daerah, dan lain-lain.
89

 

Secara umum Al-Qur‟an memang mengakui adanya perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan namun perbedaan tersebut bukanlah diskriminasi. 

Perbedaan itu dimaksudkan untuk menciptakan hubungan harmonis yang 

didasari rasa kasih sayang, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal 

dalam masyarakat. Mengalihkan pola hidup yang bercorak kesukuan menuju 
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ke pola hidup ummah, yaitu pola hidup yang lebih mendunia dan lebih 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan.
90

 

J. Upaya Agama Islam Untuk Memenuhi Hak Perempuan di Bidang  

Pendidikan 

Prinsip kebaikan yang diajarkan oleh agama Islam dan diajarkan oleh 

Rasulullah saw dalam soal-soal yang berhubungan dengan perempuan dalam 

berbagai aspek salah satunya adalah dalam bidang pendidikan. Islam 

menganjurkan supaya perempuan diberi hak untuk mendapatkan hak 

memperoleh pendidikan sama seperti laki-laki, seperti sabda Rasulullah saw: 

ثنَاَ صَامِحُ بْنُ صَامِحٍ  ثنَاَ غَبْاُ اموَْاحِاِ حَاَّ اغِيلَ حَاَّ سَْْ
ِٕ
ثنَاَ مُوسََ بْنُ ا حَاَّ

ثنَِ  ؼْبِِا كاَلَ حَاَّ ثنَاَ امشَّ ِ اميَْمْاَانِِا حَاَّ ََٔبِيوِ كاَلَ كاَلَ رَسُولُ اللَّّ ََٔبوُ برُْدَةَ غَنْ   

َّمَياَ فأََٔحْسَنَ ثؼَْوِيميَاَ  امَا رَجُلٍ كََهتَْ غِنْاَهُ وَمِياَةٌ فؼََو ََٔي  َ ُ ػوَيَْوِ وَسَلَّْ صَلَّٰ اللَّّ

ََٔجْرَا ا فلََُ  جَََ ََٔغْتَلَياَ وَتزََوَّ بََاَ فأََٔحْسَنَ ثأَدِْنبََاَ ثَُُّ  ََٔدَّ ََٔىْلِ وَ امَا رَجُلٍ مِنْ  ََٔي نِ وَ

ََٔدَّى حَقَّ مَوَامِيوِ وَحَقَّ  امَا مَمْووُكٍ  ََٔي ََٔجْرَانِ وَ وِ وََمَٓنَ بِِ فلََُ  امْكِتاَبِ َمَٓنَ بِنبَِيِّ

جُلُ نرَْحَلُ فِيماَ دُونََ  ءٍ كاَْ كََنَ امرَّ ؼْبِِا خُذْىَا بِغَيِْ شََْ ََٔجْرَانِ كاَلَ امشَّ ِّوِ فلََُ  ا رَب

ََٔبِيوِ غَنْ امنَّبِِِّ  ََٔبِِ برُْدَةَ غَنْ  ََٔبِِ حَصِنٍَ غَنْ  ََٔبوُ بكَْرٍ غَنْ  لََ اممَْاِينةَِ وَكاَلَ 
ِٕ
ا

ََٔصْاَكوََ  ََٔغْتَلَياَ ثَُُّ   َ ُ ػوَيَْوِ وَسَلَّْ  صَلَّٰ اللَّّ
“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahid Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Shalih Al 

Hamdani Telah menceritakan kepada kami Asy Sya'bi ia berkata; Telah 

menceritakan kepadaku Abu Burdah dari bapaknya ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki memiliki 

seorang budak perempuan, lalu ia mengajarinya dengan sebaik-baiknya, dan 

mendidiknya dengan didikan yang terbaik, kemudian ia merdekakan dan 

menikahinya, maka baginya adalah dua pahala. Dan siapa pun dari kalangan 

ahli kitab yang beriman kepada nabinya dan beriman kepadaku, maka 

baginya adalah dua pahala. Dan siapa saja dari kalangan budak yang 

menunaikan hak tuannya dan juga hak Rabb-nya, maka baginya adalah dua 
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pahala." Abu Bakar berkata; dari Abu Al Hashin dari Abu Burdah dari 

bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Ia membebaskan lalu 

memberinya mahar." (HR Bukhari)
91

 

Merujuk pada hadits tersebut, jika seorang muslim dihimbau untuk 

mengajar dan mendidik budak perempuannya dengan baik, maka mengajar 

dan mendidik anak kandungnya sendiri dengan baik tentu lebih wajib dan 

lebih utama. Sebaik-baik yang dijadikan bekal hidup adalah akhlak yang baik 

dan ilmu yang bermanfaat. Dari waktu ke waktu, jika akhlak yang baik sudah 

merupakan sesuatu yang tetap dan baku, dikatakan bahwa ilmu yang 

bermanfaat akan mengalami perbedaan jenis dan kadarnya.
92

 

Salah satu hak perempuan adalah mendapatkan pendidikan dan 

pengajaran. Sampai ke tingkat yang bisa membantunya menunaikan tanggung 

jawab sebagai seorang perempuan yang setara dengan laki-laki. Berbagai 

macam kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh kaum perempuan pada 

masa Rasulullah seperti diskusi-diskusi tentang masalah aktual yang mereka 

hadapi saat itu. Kaum perempuan dalam proses pendidikan yang dilakukan 

juga melibatkan kaum laki-laki, sehingga terjadi tukar-menukar pendapat. 

Laki-laki dalam mengambil keputusan ataupun mengambil kesimpulan, ia 

meminta pertimbangan-pertimbangan kaum perempuan. Kegiatan pendidikan 

ini berlangsung di rumah, mesjid atau tempat-tempat tertentu lainnya yang 

sudah disepakati. Beberapa tempat dijadikan sebagai pusat konsentrasi 

pendidikan mulai dari zaman Rasulullah SAW hingga zaman dinasti-dinasti 

Islam. Setelah Islam dipeluk oleh sejumlah besar masyarakat Arab, kegiatan 

pendidikan dipindahkan ke masjid yang menjadi cikal bakal lembaga 

pendidikan.
93
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K. Bentuk-bentuk Ketidakadilan Gender  

Menurut Mansour Fakih, bentuk ketidakadilan gender dapat 

diklasifikasikan dalam lima bentuk yakni sebagai berikut:
94

 

a) Marginalisasi 

Marginalisasi adalah salah satu bentuk ketidakadilan gender yang 

dilakukan dengan cara memiskinkan salah satu kaum akibat bias gender. 

Bentuk ketidakadilan ini dapat dilakukan di berbagai tempat seperti di 

masyarakat, tempat kerja bahkan di lingkup terkecil yakni keluarga. 

Marginalisasi dapat disebabkan oleh kebijakan pemerintah, ilmu agama, 

tradisi yang berkembang di dalam masyarakat hingga ilmu pengetahuan. 

Marginalisasi juga dapat terjadi ketika pekerjaan yang biasanya digeluti 

oleh salah satu kelompok gender dinilai lebih rendah, tidak produktif atau 

sekedar „tambahan‟ mengakibatkan kesenjangan upah. 

b) Subordinasi 

Subordinasi adalah salah satu bentuk ketidakadilan gender yang 

menganggap bahwa salah satu gender memiliki kedudukan lebih tinggi 

dan lebih penting dibandingkan gender lainnya. Dengan adanya 

subordinasi, gender lainnya akan mengalami keterbatasan dalam 

mendapatkan sumber daya dan keuntungan. Sumber daya tersebut dapat 

berupa kesempatan mengenyam bangku pendidikan, kesempatan untuk 

bekerja atau mendapatkan sumber daya ekonomis, serta sumber daya 

politik dan waktu. Keuntungan yang dapat dibatasi akibat subordinasi bisa 

dalam bentuk kebutuhan bahan pokok, upah, kepemilikan harta, 

pendidikan, kekuasaan politik, status dan kesempatan memiliki 

kepentingan tertentu.  

c) Stereotip Negatif Terhadap Perempuan 

Stereotip adalah salah satu bentuk ketidakadilan gender dalam 

label yang disematkan oleh masyarakat kepada gender tertentu. Selain itu, 

stereotip juga dapat dipahami sebagai pandangan atau konsep 
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umummengenai karakter atau peran yang seharusnya dilakukan oleh suatu 

gender. Stereotip bersifat menggeneralisir individu dalam kelompok 

gender tertentu, sehingga stereotip tidak melihat karakteristik dan 

keunikan yang dimiliki individu tersebut. Oleh sebab itu, muncul 

keterbatasan dalam seseorang membentuk karakteristik pribadi dan 

menentukan masa depan setiap individu. Stereotip terhadap kelompok 

gender tertentu juga mempengaruhi banyak peraturan pemerintah, aturan 

keagamaan, adat istiadat hingga kebiasaan masyarakat. Sering kali 

stereotip tersebut menyulitkan hingga merugikan suatu kelompok gender. 

d) Kekerasan 

Kekerasan adalah bentuk ketidakadilan gender yang dilakukan 

dengan tindakan berupa penyerangan terhadap fisik, mental, seksual 

ataupun ekonomi kepada seseorang karena bias gender tertentu. 

Kekerasan dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa mengenal hubungan 

sosial dan ikatan darah. Kekerasan juga dapat dilakukan dalam berbagai 

ranah seperti ranah privat, ranah public atau komunitas hingga ranah yang 

lebih luas seperti negara. Kekerasan fisik dapat diartikan sebagai tindakan 

yang membahayakan orang lain dengan menggunakan kekuatan fisik 

maupun senjata. Kekerasan fisik dapat berupa pemukulan, penjambakan 

hingga penusukan dengan senjata tajam. Kekerasan mental adalah 

kekerasan yang melakukan kendali atas orang lain hingga ungkapan yang 

bersifat negatif kepada orang lain. Larangan bergaul, penculikan, 

penghinaan hingga pengucilan merupakan segelitir contoh dari kekerasan 

mental. Kekerasan seksual adalah tindakan seksual yang dilakukan tanpa 

persetujuan dari kedua belah pihak. Beberapa bentuk kekerasan seksual 

adalah pelecehan seksual, perkosaan, paksaan, pelacuran hingga 

penyiksaan seksual. Kekerasan ekonomi adalah kekerasan yang dilakukan 

pemaksaan, pembatasan hingga penelantaran dalam aspek ekonomi. 

Contohnya seperti pelarangan bekerja, pemberian upah yang tidak layak, 

hingga pemerasan. 
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e) Beban Kerja 

Beban kerja adalah bentuk ketidakadilan gender yang biasanya 

terjadi akibat kepemilikian pekerjaan yang lebih banyak dan lebih lama 

dibandingkan kelompok gender lainnya. Bentuk ketidakadilan gender ini 

terjadi di lingkungan keluarga dan cenderung dialami oleh perempuan. 

Stereotip pekerjaan domestik yang hanya dilakukan oleh perempuan 

sering kali dianggap lebih rendah dan tidak penting dibandingkan 

pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki. Bahkan dalam budaya kelompok 

tertentu, laki-laki dilarang untuk melakukan pekerjaan domestik. Stereotip 

ini membuat perempuan memiliki beban kerja yang lebih berat dan lebih 

lama dibandingkan laki-laki. Beban kerja menjadi ganda apabila 

perempuan tersebut juga memiliki tanggung jawab untuk bekerja. 

L.  Novel Geni Jora 

Novel Geni Jora adalah sebuah novel yang ditulis oleh Abidah El 

Khalieqy. Diterbitkan pertama kali oleh Penerbit Mahatari pada tahun 2004, 

berisi 300 halaman dan 17 bab atau chapter. Edisi baru novel ini yaitu cetakan 

bulan November 2019. Novel ini pernah memenangkan sayembara penulisan 

novel tingkat nasional. Novel ini menggunakan alur maju. Cerita dalam novel 

mengajak pembaca melayangkan imajinasinya ke Timur Tengah, mulai dari 

Maroko, Damaskus, hingga Laut Mati. Ada dua bagian perjalanan yang 

diceritakan di novel ini, yaitu saat tokoh utama menjadi mahasiswa di 

Damaskus, dan yang kedua yaitu kehidupan masa kecilnya di rumah dan 

pesantrennya, di Indonesia. 

Novel Geni Jora menceritakan kegigihan perjuangan seorang 

perempuan bernama Kejora, yang berkarakter kuat dan cerdas dalam 

menggapai impian, cita-cita dan cintanya di tengah kuatnya budaya patriarki. 

Tokoh Kejora ini digambarkan cantik, cerdas, kritis, religius, pemberani, 

puitis, dari keluarga kaya raya, dan menjadi pujaan orang. Kecerdasan dan 

kekritisan Kejora yang membuatnya memiliki daya tarik tersendiri. Ada 

banyak topik diskriminasi perempuan yang diangkat dalam novel ini, 

diantaranya kedudukan yang timpang antara perempuan dan laki-laki, 
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poligami, diskriminasi perempuan, kekerasan seksual, dan juga problematika 

kehidupan pesantren. Secara garis besar, novel ini hendak menyampaikan 

pemberontakan terhadap ketimpangan gender yang terlindung dibalik tradisi 

dan agama.
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BAB III 

PROFIL NOVEL GENI JORA KARYA ABIDAH EL KHALIEQY 

 

A.  Unsur Intrinsik Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy 

Novel Geni Jora merupakan novel bertema sosial, dimana karya ini 

mengangkat isu diskriminiasi gender dan ketidakadilan terhadap perempuan 

khususnya dalam lingkungan pesantren. Novel ini ditulis oleh Abidah El 

Khalieqy, seorang penulis yang dikenal dengan gaya tulisannya yang puitis 

dan kritik sosial yang tajam.  

 

           

Gambar 4.1 Tampilan depan dan belakang novel Geni Jora  

Unsur intrinsik dalam Geni Jora berupa tema, tokoh dan penokohan, 

alur, latar (tempat, waktu, sosial), dan sudut pandang. Unsur-unsur tersebut 

didapat dari data atau fakta yang ada dalam novel Geni Jora karya Abidah El 

Khalieqy melalui pembacaan yang cermat dan berulang. Berikut ini unsur-

unsur intrinsik yang menyusun alur cerita dari novel Geni Jora: 

1. Tema 

 Tema dari novel ini sendiri sebuah gugatan untuk menuntut 

perlakuan yang adil terhadap kaum perempuan. Hampir seluruh bab pada 
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novel Geni Jora membahas gugatan untuk menuntut perlakuan yang adil 

terhadap kaum perempuan. Novel ini bercerita tentang perjuangan tokoh 

utama yang bernama Kejora untuk mendapatkan posisi yang setara dengan 

laki-laki. Ia berpegang pada prinsip keadilan antara laki-laki dan 

perempuansentral dari novel ini adalah seruan terhadap keadilan gender 

bagi kaum perempuan. 

2. Tokoh dan Penokohan 

 Penokohan dalam novel Geni Jora dapat diketahui melalui 

perbuatan, kebiasaan, dan dialog yang dilakukan oleh tokoh tersebut. 

Penokohan dapat disebut juga watak. Adapun tokoh dan penokohan dalam 

novel Geni Jora diuraikan sebagai berikut: 

a) Kejora 

Tokoh Kejora merupakan tokoh utama dari novel Geni Jora 

yang selalu muncul dari awal hingga akhir cerita. Kejora digambarkan 

sebagai perempuan yang memiliki paras cantik,  cerdas, tegas, gigih, 

dan tidak mau mengalah.  

b) Zakky Hedouri 

Zakky Hedouri adalah putra madirul ma’had tempat Kejora 

menuntut ilmu, sekaligus kekasih hati Kejora. Sosok Zakky 

digambarkan sebagai sosok yang pintar, suka mencari perhatian 

kepada banyak perempuan (playboy), gemar minum minuman keras, 

dan mudah tersulut emosi. 

c) Elya Huraibi 

Elya adalah sahabat baik Kejora. Dia digambarkan sebagai 

sosok yang perhatian, penyayang, cerdas, dan setia kawan.  

d) Bianglala (Lola) 

Bianglala yang sering disebut dengan nama panggilan Lola ini 

digambarkan sebagai sosok yang cantik, pintar, berpendidikan tinggi, 

dan professional terhadap pekerjaannya.  
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e) Asaav Muscovic 

Asaav Muscovic adalah sahabat baik Zakky. Dia merupakan 

seorang mualaf keturunan Yahudi. Sosok Asaav digambarkan sebagai 

sosok yang humoris, tidak mudah terbawa emosi. Watak Asaav 

berbanding terbalik dengan Zakky.  

f) Nenek 

Nenek adalah tokoh yang menerapkan sistem patriarki  dalam 

keluarga Kejora. Tokoh neneklah yang selalu menempatkan 

perempuan di nomor dua dan selalu mengalah dengan laki-laki.  

Karena sangat menjunjung rtinggi budaya patriarki, nenek 

digambarkan sebagai sosok yang pasrah dan selalu mengalah dari 

kaum laki-laki.  

g) Sonya Al-Katiri dan Namya Al-Katiri 

Sonya Al-Katiri dan Namya Al-Katiri adalah teman Kejora 

saat dia masih di pesantren. Sonya dan Namya digambarkan  sebagai 

perempuan yang tidak hormat pada orang tua dan gurunya di 

pesantren, suka berbohong, suka mencuri makanan milik temannya, 

suka membolos pada saat pelajaran, dan suka membuat keributan di 

pesantren.  

Watak mereka ini sangat bertentangan dengan statusnya 

sebagai santri di pesantren dan bertentangan pula dengan kodratnya 

sebagai perempuan yang biasanya bersikap lemah lembut, 

menghormati orang lain, dan tidak melakukan hal-hal buruk. Namya 

dan Sonya juga suka memamerkan kekayaannya karena mereka 

berasal dari keluarga yang berlimpah harta.  

h) Khalil dan Hasan  

Khalil dan Hasan adalah paman Kejora sekaligus orang 

kepercayaan ayah Kejora. Khalil dan Hasan memiliki sikap semena-

mena terhadap Kejora dan Lola. Mereka sering sekali melakukan 

pelecehan seksual terhadap Kejora dan Lola. Hal tersebut bertentangan 
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dengan status Khalil dan Hasan yang masih keluarga dekat Kejora 

yang seharusnya bisa menyayangi dan melindungi Kejora dan Lola. 

3. Alur 

Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 

peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadikan oleh para pelaku 

dalam suatu cerita.
95

Alur yang digunakan dalam novel Geni Jora adalah 

alur maju. Tahapan alur dalam novel ini meliputi pengenalan, peristiwa 

mulai bergerak melalui pengembangan masalah dalam cerita, konflik, 

klimaks dan peristiwa ditutup dengan penyelesaian. Tahap pengenalan 

terlihat dari tempat yang menjadi latar cerita. Kejora yang merupakan 

tokoh utama dalam novel ini bersama kekasihnya Zakky yang yang sedang 

bepergian di negara Timur Tengah 

Novel ini terbentuk oleh satu alur utama dan dua alur bawahan. 

Alur utama dimulai dengan pengenalan tokoh Kejora yang sedang 

melakukan perjalanan untuk mendatangi acara Konferensi Perempuan 

Dunia. Setelah itu, cerita beralih ke masa lalu melalui lamunan tokoh 

utama. pada kutipan berikut: 

 “…..Spanyolan sepanjang perjalanan mengingatkanku saat Rihlah 

 Mahabbah keliling Jawa sebagai acara perpisahan setelah lulus 

 pesanntren beberapa tahun silam. Dan kamu memutar Syidi Ana-

 nya Mayada untuk Jawa Barat,….. Apa kabarmu, Javissyarqi? 

 Kifak Inta?”
96

 

 

 Kutipan tersebut dimaksudkan untuk mengantarkan pembaca ke 

cerita selanjutnya, yaitu cerita Kejora semasa di pesantren dan masuk 

dalam alur bawahan pertama. Alur bawahan pertama terbentuk dari 

peristiwa-peristiwa ketika Kejora sedang berada di pesantren, dimulai 

dengan Kejora yang pada saat itu sedang menghadapi ujian yang diadakan 

di pesantrennya. Seperti pada kutipan berikut:  

 “Sebutkan hal-hal yang membatalkan salat?” 

 “Hanya ada satu ustadz.” 

 “Iya, sebutkan” 
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 ……………. 

 “Tidak memiliki imajinasi.” 

 Beliau pun tertawa dan memintaku menjelaskan jawabanku.
97

 

 

 Sedangkan alur bawahan yang kedua terbentuk dari peristiwa 

peristiwa menyangkut kehidupan Kejora saat ia masih kecil. Sejak kecil 

Kejora sudah mendapatkan perlakuan yang tidak adil dari keluarganya. 

Dimana ia mengalami konflik di rumahnya karena Nenek dari Kejora itu 

mendukung sistem patriarki. Kaum laki-laki di keluarganya selalu 

dijunjung tinggi, dipuja-puja, dan diberikan hak diatas kaum perempuan. 

Nenek Kejora sangat diskriminatif terhadap Kejora dan tokoh perempuan 

lain di keluarganya. Berseberangan dengan tindakan Nenek itu, Kejora 

menentang atas perilaku ketidakadilan gender tersebut.  

 Nenek Kejora tidak mau mengakui dan menghargai prestasi yang 

dicapai Kejora. Nenek Kejora sering melontarkan kata-kata yang cukup 

menyakitkan untuk seorang anak perempuan. Nenek lebih menghargai dan 

mengunggulkan cucu laki-lakinya. Sikap nenek yang demikian mendorong 

Kejora untuk melakukan perlawanan dengan cara selalu belajar dan 

meningkatkan prestasinya, sehingga dengan begitu ia dapat 

menumbangkan mitos tentang keunggulan laki-laki. Adapun hal tersebut 

tampak pada kutipan berikut: 

 Untuk membuktikan dan lebih meyakinkan bahwa Prahara 

 memiliki ranking di bawahku, aku telah mampu menunaikan salat 

 lima waktu saat usiaku genap tujuh tahun. Aku juga rajin puasa 

 Senin Kamis dan tengah bulan Qamariah. Sudah menjadi tradisi 

 dalam keluarga kami, setiap pertengahan bulan, antara tanggal tiga 

 belas sampai lima belas menurut penanggalan Qamariyah, yaitu 

 saat purnama ketiga belas, empat belas, dan lima belas, kami 

 sekeluarga menunaikan puasa sunnah dan shalat lima waktu 

 dengan berjamaah.
98

 

 

 Berdasarkan kutipan di atas, dapat ditafsirkan bahwa Kejora telah 

mampu menumbangkan mitos keunggulan laki-laki. Ia telah membuktikan 

bahwa ia lebih unggul dari adiknya, Prahara, yang selalu diunggulkan 
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neneknya. Perjuangan Kejora dalam kesetaraan gender tersebut tidak 

hanya ditunjukkan dalam keunggulan prestasi saja. Pada kutipan di atas 

dapat dilihat bahwa Kejora telah mengalahkan Prahara dalam hal ibadah. 

Di usianya yang menginjak tujuh tahun, ia telah melakukan hal yang 

belum bisa dilakukan Prahara, yaitu menunaikan salat lima waktu dan 

puasa rutin Senin Kamis dan puasa Qamariyah. 

 Perlawanan Kejora yang lain terlihat ketika ia dan Lola (kakaknya) 

tidak diizinkan bermain di luar pekarangan rumah, sedangkan anak laki-

laki boleh bermain kemana pun ia mau. Bentuk perlawanan yang 

dilakukan Kejora saat itu adalah dengan memanjat pohon-pohon yang ada 

di pekarangan rumahnya dan dengan begitu, ia dapat melihat semua 

kejadian yang terjadi di luar. 

 Serentak dalam pikiranku terbersit ide baru, mengapa aku tak 

 belajar naik pohon durian seperti Wak Girun? Mungkin aku juga 

 harus belajar naik semua pohon yang ada di kebun belakang 

 terutama yang tinggi-tinggi. Dengan begitu, aku bisa menyaksikan 

 seluruh kejadian, semua peristiwa, komedi ataupun yang lain di 

 luar sana, jauh di luar sana. Saat kubeberkan niatku pada Lola, ia 

 mendukung seratus persen. Sejak saat itu, kami menemukan tangga 

 lain menuju kebebasan, yaitu dengan naik pohon
99

  

  

 Tindakan Kejora yang belajar menaiki pohon-pohon tinggi di 

pekarangan rumah merupakan upayanya untuk menggugat ketidakadilan 

yang menimpanya. Stereotip bahwa perempuan itu lemah, lembut, dan 

tidak kuat atau tidak bisa melakukan pekerjaan laki-laki juga masih 

melekat dalam keluarganya. Menaiki pohon hanya bisa dilakukan oleh 

laki-laki karena dibutuhkan keberanian dan kekuatan untuk melakukannya, 

tetapi nyatanya Kejora telah mematahkan anggapan itu. Ia mampu menaiki 

pohon mana pun yang ada di rumahnya tanpa takut akan jatuh. 

 Setelah kilas balik masa kecil Kejora pada alur bawahan kedua 

yang sudah dipaparkan di atas, cerita pada novel Geni Jora ini dilanjutkan 

kembali pada alur utama, yaitu peristiwa yang menggambarkan kehidupan 

Kejora pada saat ia kuliah di Damaskus. Ketika Kejora kuliah di 
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Damaskus, banyak tindakannya juga yang menunjukan perlawanan 

terhadap ketidakadilan. Bentuk perlawanan yang dilakukan Kejora terjadi 

dalam diskusi kecil yang dilakukan oleh tokoh Asaav dan Kejora.  Hal 

tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 

 Kepulauan Indonesia adalah kepulauan yang cantik,” katanya,  

 “Aku merindukannya. Tetapi seberapa tinggi dominasi para 

 bidadarinya.”  

 “Dalam relasi laki-laki dan perempuan, tinggi rendahnya dominasi 

 merupakan satu kondisi timbal balik yang tidak bersifat tetap. Ia 

 bias dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama, menurutku adalah 

 faktor pendidikan. Menyusul kemudian faktor ekonomi, kelas 

 sosial, agama dan lainnya. Bisa paham politik atau kecenderungan 

 seni” 
100

 

 

 Apabila dicermati lebih dalam lagi, pernyataan Kejora tersebut 

merupakan salah satu bentuk perlawanan terhadap dominasi laki-laki. Para 

perempuan bisa menghapus dominasi laki-laki dengan cara menguasai 

ilmu dan yang paling dibutuhkan adalah ilmu pendidikan. Kejora telah 

membuktikan hal itu pada neneknya, bahwa pendidikan telah membuat 

Kejora mengalahkan Prahara. Perempuan juga harus mengetahui ilmu-

ilmu lain seperti ekonomi, agama, politik, dan sebagainya. Adapun hal 

tersebut sangat penting karena menentukan posisi perempuan dalam  ranah 

publik.  

 Lalu disusul oleh konflik lain, yaitu pada saat Najwa, adik Zakky 

kekasih Kejora yang menanyakan masalah poligami pada Kejora yang 

terdapat pada kutipan ini: 

 Jika misalnya Zakky poligami, apa reaksi Kak Jora?” tanya Najwa. 

 “Aku akan poliandri, pakai cara-cara yang legal.” 

 “Seperti apa?” 

 “Pertama mengkhulu‟ nya. Lalu nikah lagi dengan bintang film 

 yang gantengnya melebihi Zakky. Poliandri atau tidak, yang 

 penting kan rasa adilnya. Sama-sama dua”
101

 

 

 Konflik dalam kutipan tersebut ditunjukan oleh pemikiran Kejora 

yang berontak dan menolak atas perilaku poligami karena hal tersebut 
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merupakan bentuk diskriminasi karena dianggap merendahkan kedudukan 

perempuan dibawah laki-laki. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 

Kejora menentang praktik poligami. Bentuk perjuangan yang dilakukan 

Kejora dalam menentang poligami yaitu dengan poliandri. Kejora akan 

melakukan poliandri bila kekasihnya Zakky melakukan poligami. Kejora 

menganggap poliandri adalah sebagai wujud kesetaraan antara perempuan 

dan laki-laki, meskipun poliandri tidak diperbolehkan oleh agama dan 

hukum. Poliandri berbeda dengan poligami yang diperbolehkan oleh 

agama dan hokum. Pandangan dan pendapat Kejora yang masih terus 

menolak poligami ditunjukan dengan kutipan berikut ini: 

“Apa kau punya pikiran bahwa aku ini laki-laki poligami?” 

“Semua manusia memiliki bakat untuk itu. Setiap laki-laki 

berkecenderungan poligami. Sama halnya perempuan yang 

memiliki kecenderungan poliandri. Tetapi laki-laki mendapat 

justifikasi dari agama, sebaliknya perempuan tidak. Tetapi jika 

mereka berkehendak, mereka akan menempuh cara lain untuk 

melakukan itu.” 

“Seperti apa?” 

“Elizabeth Taylor menikah sembilan kali. Kalangan perempuan 

selebritis dunia juga suka kawin cerai. Menikah beberapa kali. 

Mereka yang memiliki akses pada relasi antarjenis yang lebih 

terbuka akan melakukan hal itu dengan pertimbangan sangat biasa. 

Sama. Sebagaimana laki-laki melakukannya.” 

“Kau sendiri, apa kau berniat poliandri?” 

“Why not? Jika Zakky sudah memulai, aku berada di baris 

selanjutnya.” 

“Demi kesetaraan? Tidak, Yang. Masing-masing dari kita akan 

terikat hanya pada satu cinta, satu pasangan. Ini adalah komitmen 

kita. Sampai kapan pun, aku hanya ingin kaulah satu-satunya yang 

memilikiku, dan tidak ada untuk yang lain. Hanya kau. Wallah!” 
102

 

 Pada kutipan tersebut, dapat diketahui bagaimana Kejora sangat 

memperjuangkan kesetaraan perempuan dengan laki-laki, bahkan pada 

kekasihnya sendiri. Kejora akan melakukan poliandri jika laki-laki 

memulai poligami. Kesetaraan yang ia inginkan tidak hanya dalam 

pernikahan saja. Kejora berpikir apapun tindakan laki-laki, perempuan 

                                                           

 
102

 Abidah El Khalieqy, Geni Jora (Yogyakarta: Araska, 2019), hal 259-260 



58 

 

 

juga harus bisa melakukannya. Konflik masih berlanjut pada kutipan 

dialog lain berikut ini: 

 “Tidak!” kataku, “Jika kau merasa terbakar, tak lebih karena 

 ulahmu sendiri, Zakky. Jika kau menyebutku pengkhianat, kau 

 adalah guruku. Dan jika aku penjahat, kau pula tentorku. Jadi, 

 akulah cermin bagimu. Pandang aku! Kau akan melihat dirimu”
103

 

  

 Maka jika ditonjok hidungmu, ganti tonjok hidungnya. Jika ia 

 meninjumu, tinju mereka dengan kekuatan yang sama. 

 Sebagaimana Zakky mengiris hatiku, kuiris pula hatinya hingga 

 luka berdarah-darah oleh cemburu. Baru tahu rasa ia. Saat kuasa 

 melihat wajah saingannya. Semoga ia taubatan nasuha.
104

 

 

 Berdasarkan dua kutipan di atas dapat digambarkan bahwa Kejora 

menginginkan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Pada kedua 

kutipannya, Kejora mengatakan bahwa perempuan akan melakukan apa 

yang laki-laki lakukan karena semua yang dilakukan laki-laki yang tidak 

menyejajarkan perempuan akan ditentangnya. 

 Bagian terakhir, pada bagian alur penyelesaian pada alur novel ini 

adalah pengarang memberikan penyelesaian masalah atau konflik yang 

jelas. Pengarang membuat sosok Zakky yang pada mulanya adalah 

seorang playboy, menjadi seorang laki-laki yang berkomitmen dengan 

Kejora bahwa dia tidak akan pernah poligami dan juga akan selalu 

mencintai Kejora. Dari sinilah bentuk kesetaraan gender yang 

diperjuangkan Kejora membuahkan hasil. Dalam hal ini, Kejora 

mendapatkan apa yang ia inginkan yaitu posisinya sebagai perempuan 

yang dihargai oleh pasangannya. 

 “Aku tidak akan poligami. Ini janjiku. Jika aku mengingkarinya, 

 kau boleh melakukan hal yang sama. Dan itu adalah hukuman 

 paling menyakitkan untukku. Aku tidak siap. Dan tidak akan 

 pernah siap menyaksikan kau dengan yang lain, Jora. Aku ingin 

 kau hanya untukku. Selamanya!”
105
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4. Latar 

 Latar merupakan segala sesatu yang merujuk pada apa saja yang 

ada di dalam peristiwa., baik tempat maupun waktu. Penggambaran latar 

pada novel Geni Jora adalah sebagai berikut: 

a) Latar Tempat 

Secara umum, Geni Jora berlatar di tiga tempat berbeda: 

Maroko, Damaskus, dan Indonesia. Maroko dikenal sebagai negara 

Islam yang menghormati kebebasan dan hak menentukan nasib sendiri 

kaum perempuan. Raja Mohammed VI memberlakukan Undang-

Undang Keluarga Maroko yang baru pada tahun 2004. Undang-undang 

ini bertujuan untuk menegakkan martabat kaum laki-laki, melindungi 

hak-hak anak, dan mengurangi ketidakadilan yang dihadapi kaum 

perempuan. Kaum perempuan bebas memutuskan apakah akan 

mengenakan jilbab atau tidak di Maroko. Di negara ini, di mana kaum 

Muslim merupakan mayoritas penduduk dan pemerintahan, hak-hak 

perempuan sangat dihargai. Maroko dipilih sebagai salah satu lokasi 

karena sejalan dengan tema utama novel ini, yaitu diskriminasi 

terhadap perempuan dan ketidaksetaraan gender. Melalui kutipan-

kutipan dalam buku ini, Kejora, sang tokoh utama, menggambarkan 

latar ini:  

 Setelah Damaskus, inilah perjalanan kedua yang 

menggetarkan jaringan sarafku. Maroko. Sebuah tempat penuh 

kontras dan keindahan yang menakjubkan. Negara modern dengan 

jiwa yang bersahaja. Lebih dari separuh buminya adalah sahara, 

taman Allah sebagaimana legenda arab yang terjaga. Menandingi 

Sahara yang perkasa, Pegunungan Atlas membentang bagai tulang 

punggung Maroko.
106

 

 

Maroko dipilih sebagai salah satu latar karena dianggap 

mewakili kebebasan perempuan di negara tersebut. Selain 

menggambarkan kehidupan di Maroko, penulis juga menampilkan 

latar rumah Kejora sebagai bagian penting dari cerita. Suasana rumah 
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ini tergambar melalui percakapan antara Kejora dan anggota 

keluarganya, seperti Lola, Nenek, Prahara, dan Ibu. Di rumah tersebut, 

Kejora dan saudara perempuannya, Lola, mengalami perlakuan yang 

berbeda dari anggota keluarga laki-laki. Pandangan kuno sang nenek 

yang meyakini bahwa laki-laki selalu menjadi pemimpin dan berada di 

atas perempuan mendorong Kejora untuk membuktikan bahwa 

perempuan bukan makhluk lemah yang harus selalu berada di bawah 

laki-laki. 

Novel ini juga mengambil latar di sebuah pesantren. Penulis 

menggambarkan latar ini secara deskriptif dan mencoba menampilkan 

sisi lain dari kehidupan pesantren yang tidak jarang dihindari 

pembahasannya. Misalnya, dalam pesantren tersebut terdapat 

kelompok santri seperti geng Sonya yang sering membuat masalah, 

serta isu penyimpangan seksual seperti hubungan sesama jenis di 

kalangan santri. Hal-hal tersebut menjadi persoalan kompleks yang 

sulit dihapus secara menyeluruh dari lingkungan tersebut. 

Selain itu, Yogyakarta juga menjadi salah satu latar tempat 

dalam novel ini. Gambaran Kejora mengenai kota-kota di wilayah 

Yogyakarta dijelaskan secara deskriptif oleh penulis dan berfungsi 

untuk memperkuat suasana serta mendukung jalan cerita dalam novel: 

Sepanjang emperan Malioboro, Anda akan menemukan 

beragam barang kerajinan yang indah dengan harga relatif 

murah. Dengan kemampuan menawar, Anda bisa memborong 

berbagai jenis tas kulit, topi, sepatu, gelang gading, baju batik, 

aneka aksesori, mainan anak, alat kesehatan, hingga beragam 

cincin dan batu akik.
107

 

 

Pengambilan latar tempat Yogyakarta sebagai simbol bahwa 

perempuan pun mempunyai hak yang sama dalam mendapatkan 

pendidikan, karena Yogyakarta merupakan tempat yang terkenal 

dengan kualitas pendidikannya yang baik. 
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b) Latar Waktu 

 Tahun terjadinya novel Geni Jora tidak disebutkan secara 

jelas, yang ada hanya latar waktu pagi, siang, sore, dan malam 

yang dideskripsikan atau dibahas dalam novel ini. Ada pula 

pergeseran periode waktu yang terjadi sepanjang penceritaan buku 

Geni Jora. Dalam cerita Geni Jora, terdapat dua pergeseran periode 

waktu. Peralihan periode waktu pertama dimulai saat Kejora 

berusia sembilan tahun dan duduk di kelas lima sekolah dasar. 

Peralihan tersebut berlangsung selama lima tahun, hingga Kejora 

duduk di kelas empat di pondok pesantrennya, yang sama dengan 

kelas satu di sekolah menengah atas. Peralihan periode waktu 

kedua dimulai saat Kejora duduk di kelas lima di pondok 

pesantrennya dan berlangsung selama hampir enam tahun, hingga 

Kejora melanjutkan pendidikannya di Damaskus. Dengan 

demikian, total perubahan periode waktu novel Geni Jora adalah 

sebelas tahun. 

5. Sudut Pandang 

 Sudut pandang pengarang menentukan bagaimana pembaca 

disajikan dengan karakter, latar, dan peristiwa cerita. Abidah El Khalieqy 

menggunakan sudut pandang orang pertama protagonis dalam buku Geni 

Jora ini. Sudut pandang ini disebut sebagai sudut pandang "aku-an", 

karena tokoh utamanya, Kejora yang menceritakan kehidupannya sendiri 

dan ia pula yang menceritakan tokoh tokoh lainnya. Dengan menggunakan 

sudut pandang aku ini, membuat pembaca seakan-akan masuk ke dalam 

cerita dan dapat lebih meresapi cerita. Kutipan yang mendukung sudut 

pandang orang pertama pelaku utama ini sebagai berikut:  

 “Ibu seorang perempuan sederhana yang mengelola rumahnya 

 menjadi kastil yang indah bagi anak-anak dan suaminya. Ia tak 

 pernah kemana-mana. Ia melangkahi pintu besar hanya di waktu 

 takziah, pesta pernikahan, atau menjadi imam salat jumat di 

 langgar khusus untuk perempuan.” 
108
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 Pada kutipan tersebut, tokoh aku (Kejora) lah yang menceritakan 

bagaimana tokoh-tokoh lainnya ada dan mengisi cerita dalam novel ini. 

Tokoh lainnya diceritakan melalui pendapat dan pandangan tokoh Kejora. 

Dengan menggunakan sudut pandang orang pertama pelaku utama ini, 

pembaca dapat merasa lebih dekat dan masuk ke dalam cerita.  

 Penggunaan sudut pandang orang pertama pelaku utama ini 

menunjukkan bahwa pengarang tidak sama sekali masuk ke dalam cerita. 

Posisi pencerita dalam sudut pandang ini terdapat pada tokoh utamanya 

yaitu Kejora. Segala bentuk peristiwa yang ada dalam cerita digambarkan 

melalui pandangan Kejora. Selain itu, penggambaran tokoh-tokoh lain 

yang terdapat pada novel ini juga digambarkan melalui pandangan Kejora. 

Melalui tokoh Kejora, pengarang mengungkapkan bagaimana sistem 

patriarki yang harus diterima oleh Kejora. 

B. Biografi Penulis Novel Geni Jora 

            Abidah El Khalieqy, lahir pada tanggal 1 Maret 1965 di Jombang, 

Jawa Timur. Karya karya kesusastraannya diikutkan dalam berbagai buku 

antologi bersama seperti : ASEANO : An Antology of Poems Shoutheast 

Asia (1996), Cyber Album Indonesia – Australia (1998), Force Majeure 

(2007), Rainbow : Indonesian Womens Poet (2008), Word Without 

Borders (2009), E-Books Library for Diffabel (2007) dan lebih dari 25 

buku sastra lainnya. 

             Alumni IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini pernah membacakan 

karya-karya puisinya di Taman Ismail Marzuki Jakarta (1994, 2000), 

menjadi peserta APWLD (Asia Pacific Forum on Women, Law and 

Development, 1987), serta aktif dalam KDPI (Kelompok Diskusi 

Perempuan Internasional, 1987-1989). Mewakili Indonesia dalam ASEAN 

Writers Conference / Work Shop Poetry di Manila, Philipina (1995). 

Menjadi pendamping dalam bengkel kerja penulisan kreatif MASTERA 

(Majlis sastra Asia Tenggara, 1997). Membacakan puisi-puisinya di 

Sekretariat ASEAN (1998), Konferensi Perempuan Islam se Asia Pasifik 
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dan Timur Tengah (1999), International Literary Biennale (2007), Jakarta 

International Literary Festival (2008), Aceh International Literary 

Festival (2009) dan Konferensi Pengarang Muslimah di Kuala Lumpur, 

Malaysia (2010). Bedah Film dan Novel Perempuan Berkalung Sorban di 

Hongkong (2009) dan Singapura (2010). Mengikuti program SBSB (Siswa 

Bertanya Sastrawan Bicara) di berbagai kota besar di Indonesia (2001 

2008). 

             Mendapat Penghargaan Seni dari Pemerintah DIY (1998). Menjadi 

pemenang dalam Lomba Penulisan Novel Dewan Kesenian Jakarta (2003). 

Dinobatkan sebagai tokoh 10 Anak Zaman Menerobos Batas oleh Majalah 

As Syir‟ah (2004). Memperoleh Anugerah IKAPI dan Balai Bahasa Award 

(2008) dan Adab Award dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

(2009). Dinobatkan sebagai Sepuluh Muslimah Kreatif oleh Majalah Noor 

(2010). Memperoleh Anugerah Sastra dari Kemendikbud RI (2011). 

Karya-karyanya, terutama cerpen dan novel, telah dikaji dan dijadikan 

bahan penelitian dan penulisan skripsi, tesis, disertasi diberbagai 

perguruan tinggi di Indonesia, dan luar negeri, yang jumlahnya lebih dari 

90 buah. 

         Bukunya yang sudah terbit : Ibuku Laut Berkobar (1997), Menari di 

Atas Gunting (2001), Perempuan Berkalung Sorban (2001), Atas 

Singgasana (2002), Geni Jora (2004), Mahabbah Rindu (2007), Nirzona 

(2008), Mikraj Odyssey (2009), Kisah Tuhu dari Melayu (2009), Menebus 

Impian (2010), Mataraisa (2012), Akulah Istri Teroris (2014), Mimpi Anak 

Pulau (2014), The Dreams of An Island Boy (2015), Geni Jora and Other 

Texts (2015), Bait-Bait Multazam (2015), Santri Cengkir (2016), 

Nyanyian Seribu Bulan (2016), Nirzona: A Love Story (edisi Inggris, 

USA, 2016), Kartini (2017), Al-Kaukab (edisi Arab, Maroko, 2017) dan 

Yusuf Zulaikha (2018). Karya sastranya yang telah diangkat ke layar lebar 

yaitu Perempuan Berkalung Sorban, Menebus Impian, Mahabbah Rindu, 

Mimpi Anak Pulau, Pulang Tanpa Alamat (cerpen) dan Kartini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Ketidakadilan Gender yang Terdapat dalam Novel Geni Jora Karya  

Abidah El Khalieqy 

Bentuk-bentuk ketidakadilan gender dalam Novel Geni Jora 

dikelompokan dan dipaparkan secara rinci sebagai berikut: 

1. Marginalisasi dan Subordinasi Perempuan 

Salah satu bentuk ketidakadilan yang terdapat dalam novel ini 

yaitu marginalisasi dan subordinasi perempuan. Marginalisasi pada 

perempuan merupakan batasan-batasan yang diterima oleh perempuan. 

Sedangkan subordinasi adalah anggapan merendahkan. Bahwa peran dan 

posisi perempuan itu dianggap lebih rendah dibandingkan laki-laki. Nilai-

nilai patriarki yang sangat kental membuat kaum perempuan mengalami 

diskriminasi dalam kehidupannya.  

Di dalam lingkungan keluarga, marginalisasi dan subordinasi 

sangat memungkinkan terjadi dalam bentuk diskriminasi atas anggota 

keluarga perempuan, seperti halnya terjadi di lingkungan keluarga Kejora. 

Berikut ini beberapa bentuk perilaku marginalisasi dan subordinasi 

perempuan yang terjadi di lingkungan keluarga Kejora: 

a) Diskriminasi Gender atas Relasi Kuasa 

Dalam novel ini, Abidah menggambarkan salah satu bentuk 

diskriminasi, yaitu relasi kuasa. Relasi kuasa merupakan kondisi 

dimana salah satu pihak dianggap memiliki kekuatan dan peran yang 

lebih tinggi dibandingkan pihak lainnya. Tokoh utama Kejora 

mengalami perilaku relasi kuasa dari neneknya. Ia selalu 

dinomorduakan dari adik laki-lakinya, Prahara. Perlakuan nenek yang 

mendiskriminasi perempuan menyebabkan tidak adanya penghargaan 

terhadap prestasi yang diperoleh perempuan. Oleh karena itu, Kejora 

selalu termotivasi untuk melawan ketidakadilan tersebut, seperti 

tampak pada kutipan berikut:  
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“Ini kan nilai raport sekolahan, Cucu. Betapa pun nilai Prahara 

di  sekolahan, sebagai lakilaki, ia tetap ranking pertama di 

dunia kenyataan. Sebaliknya kau. Berapa pun rankingmu, kau 

adalah perempuan dan akan tetap sebagai perempuan”
109

 

Pada kutipan tersebut terlihat bahwa nenek Kejora tidak 

mengapresiasi Kejora yang sudah mendapatkan nilai yang lebih baik 

dari adik laki-lakinya. Kejora yang mendapatkan perilaku diskriminasi 

dari neneknya ini sebagai perlawanan terhadap ketidakadilan yang 

didapatnya, Kejora selalu belajar dan terus meningkatkan prestasinya. 

b) Poligami 

Isu tentang perilaku poligami ayah Kejora juga diangkat dalam 

buku ini. Kejora berupaya mengkritik poligami. Dialog antara Kejora 

dan ibunya, istri kedua, menggambarkan bagaimana, meskipun 

ayahnya percaya bahwa ia telah bersikap adil dalam mengalokasikan 

harta dan perhatian, praktik poligami sebenarnya menimbulkan 

sejumlah masalah bagi pasangan suami istri. Komentar berikut dengan 

tepat menggambarkan hal ini.: 

 “Kupikir ibuku tertekan menjadi istri kedua. Itu bisa kubaca dari 

 ekspresi wajahnya yang senantiasa masam saat melihat Ibu Fatmah 

 pulang dari luar kota bersama ayah. Sekalipun banyak hadiah 

 untuknya, tak dapat menghapus kesedihan yang memancar dari 

 perasaan jiwanya yang tertekan.” 

 “Ibu pasti cemburu pada Ibu Fatmah,” suatu kali aku bertanya. 

 “Apa Ibu Fatmah pantas dicemburui? Ia begitu cantik, bukan? Apa 

 Ibu kurang cantik dari dia?” 

 “Tetapi Ibu kurang bahagia.” 

 Ibuku tertawa ringan. 

 “Tahu apa kau tentang bahagia, anakku?” 

 Ia memelukku dengan sayang. Kulihat pandangannya 

 menerawang.
110

 

Dari kutipan tersebut tampak bahwa Kejora mempertanyakan 

perasaan dan kebahagiaan yang diperoleh ibunya, sebagai seorang 

perempuan yang suaminya pelaku poligami. Tawa ringan yang 
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diperlihatkan ibunya membuat Kejora yakin akan adanya kesedihan 

yang dialami ibunya, meskipun  berusaha menutupi dengan 

memeluknya, tetapi Kejora tahu akan  kesedihan yang dirasakan 

ibunya dengan melihat pandangannya  yang menerawang. Sikap ibu 

Kejora maupun ibu Fatmah yang  tampak terlihat baik-baik saja dalam 

menjalani perkawinan poligami 

c) Isolasi Tempat Tinggal 

Dalam novel ini, keluarga Kejora digambarkan tinggal di 

sebuah bangunan rumah yang bercitra keluarga kaya, tetapi 

mengisolasi anggota keluarganya, terutama yang berjenis kelamin 

perempuan. 

“Kadang aku merasa, kami seakan hidup dalam komunitas 

harem, seperti kisah para harem yang diceritakan oleh ibu tiriku 

Fatmah. Sebab kami menempati rumah yang besar dan 

pekarangan yang luas, tetapi ayah menutupi seluruh 

pekarangan dengan tembok setinggi tiga meter kecuali pagar 

depan rumah. Aku hanya dapat bermain bersama anak paman 

atau saudara dekatku yang diperbolehkan masuk ke dalam 

pekarangan kami. 

Tidak seperti Prahara, ia boleh membuka pintu besar sesukanya 

dan mengikuti komedi monyet hingga ujung kampung. Ia boleh 

main sepak bola di lapangan umum atau melihat reog di dekat 

pasar. Setiap sore Prahara main layang-layang di pinggir 

tangkis suetan, mencari yuyuk kankan atau kipluan dan 

pulangnya sekujur tubuhnya belepotan lumpur. Nenek akan 

geleng-geleng kepala namun disertai senyuman.”
111

 

Dari kutipan tersebut tampak bahwa perempuan termaginalkan 

dari laki-laki. Kejora yang berjenis kelamin perempuan tidak dapat 

keluar rumah untuk bermain ataupun menonton komedi monyet. Tidak 

seperti adik laki-lakinya yang bisa keluar rumah untuk bermain, 

menonton komedi monyet, layang-layangan dan permainan lainnya 

tanpa ada batasan. Nenek Kejora yang melihat Prahara adik laki-

lakinya, yang pulang dari bermain tidak mempersoalkan cucu laki-
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lakinya itu yang sudah belepotan lumpur. Nenek hanya geleng-geleng 

kepala sambil tersenyum. Kejora yang menyaksikan hal tersebut 

merasa tidak adil atas perlakuan neneknya. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

novel ini perempuan mendapat diskriminasi dan praktik poligami yang 

biasa dilakukan laki-laki. Dalam penceritaannya, Kejora digambarkan 

sebagai perempuan yang tidak mau mengalah terhadap ketidakadilan 

yang terjadi padanya. 

d) Menomorduakan Perempuan Dalam Aktivitas Sosial 

Dalam usianya yang baru sembilan tahun, digambarkan 

bagaimana Kejora sudah mencoba untuk merefleksikan posisi dirinya 

dan kaum perempuan di masyarakatnya yang selalu dinomorduakan, 

karena perempuan dianggap lebih rendah dibawah laki-laki. 
112

  

 “Siapakah perempuan? Barisan kedua yang menyimpan 

aroma melati kelas satu? Semesta alam terpesona ingin 

meraihnya, memiliki dan mencium wanginya. Tetapi kelas 

dua? Siapakah yang menentukan kelas-kelas? Sehingga laki-

laki adalah kelas pertama? Sementara Rabi‟ah al Adawiyya 

laksana roket melesat mengatasi ranking dan kelas. Nilaiku 

ranking pertama tetapi (sekali lagi tetapi), jenis kelaminku 

adalah perempuan. Bagaimana bisa perempuan ranking 

pertama?... 

Dari atas kursinya, nenekku mulai ceramah. Bahwa perempuan 

harus selalu mengalah. Jika perempuan tidak mau mengalah, 

dunia ini akan jungkir balik berantakan seperti pecahan kaca. 

Sebab tidak ada laki-laki yang mau mengalah. Laki-laki selalu 

ingin menang dan menguasai kemenangan. Sebab itu 

perempuan harus siap me-nga-lah (pakai awalan „me‟). 

“Jadi selama ini Nenek selalu mengalah?” 

“Itulah yang harus Nenek lakukan, Cucu.” 

“Pantas Nenek tidak pernah diperhitungkan.” 

“Diperhitungkan?” Nenek melonjak.”
113
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 Pada kutipan tersebut konstruksi gender yang bersifat 

patriarki menempatkan perempuan sebagai kelas dua dan harus 

selalu mengalah dalam hubungannya dengan laki-laki sangat jelas 

dikemukakan melalui suara nenek kejora. 

e) Menegasi Perempuan 

Menegasi perempuan berarti menolak atau menyangkal peran, 

hak, atau eksistensi perempuan. Hal ini terlihat dari kutipan tokoh 

Fatima Mernissi. Dia digambarkan sedang memberikan ceramah di 

masjid besar Jami‟al Sunnah di Rabat tentang sejumlah fakta historis 

kepemimpinan perempuan dari berbagai penjuru dunia yang 

keberadaannya sering dilupakan. Seperti pada kutipan berikut:
114

 

Seperti dalam sebuah dongeng, para ratu, malikah, khatun, 

mereka muncul sedikit demi sedikit dari rintihan lembut 

halaman-halaman yang telah menguning dalam buku-buku 

kuno. Satu demi satu mereka berparade melalui ruang-ruang 

sunyi perpustakaan dalam suatu barisan intrik dan misteri yang 

tak berkesudahan. Kadang-kadang mereka muncul berdua-dua 

atau bertiga-tiga, menyerahkan tahta dari ibu kepada putrinya, 

di pulau-pulau yang jauh dalam wilayah Islam Asia. Mereka 

disebut Malikah, Arwah, Alam al Hurrah, Sultanah Radhiyyah, 

Turkan Khatun, Taj‟al Alam atau Nur al Alam. 

...Ketika Benazir Bhutto menjadi Perdana Menteri Pakistan, 

semua orang yang memonopoli hak untuk berbicara atas nama 

Islam, dan terutama Nawaz Syarif, sang pemimpin oposisi dari 

partai Islamic Democratic Alliance, berteriak menghujat, 

“Sungguh mengerikan! Belum pernah sebuah negara muslim 

diperintah oleh seorang perempuan!” Dengan mengutip hadis, 

mereka mengutuk peristiwa ini sebagai yang melanggar hukum 

alam.”
115

 

Berdasarkan kutipan tersebut, tampak bahwa novel ini memang 

ditulis dengan semangat feminisme untuk menunjukkan fakta historis 

tentang kaum perempuan yang berperan di sektor publik. Bahkan 

sebagai pemimpin sebuah negara yang keberadaannya lebih sering 
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ditentang dan dilupakan. Perempuan yang pada umumnya sebagai 

makhluk yang dipinggirkan oleh lawan jenisnya. Secara sosial 

kehidupan laki-laki dan perempuan memang berbeda. Walaupun 

perempuan mempunyai jam kerja yang lebih panjang, tetap laki-laki 

yang akan tetap diperhitungkan. Tampak pada kutipan berikut:
116

 

“Ini kue yang sangat lezat. Peramunya pastilah memiliki 

citarasa yang tinggi. Seorang perempuan?” kelakar Ayeda. 

“Yang disabot laki-laki,” timpal Nadia.  

“Koki-koki hotel anehnya diminati para laki-laki sebagai 

profesi. Dan koki rumah tangga, dengan jam kerja lebih 

panjang dengan urusan macam-macam, anehnya tidak dianggap 

sebagai profesi.” 

“Untuk itu tidak digaji. Di dunia kapitalis hanya profesi yang 

menerima gaji. Tetapi, alangkah absurdnya profesi. 

Berdasarkan kutipan diatas tampak bahwa laki-laki berada di 

ranah publik serta menghasilkan uang sedangkan perempuan di ranah 

domestik yang tidak menghasilkan uang. Ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya apresiasi terhadap perempuan yang bekerja dirumah sebagai 

profesi. Berdasarkan kutipan-kutipan itu pula, dapat disimpulkan 

bahwa perempuan harus selalu mengalah dalam hubungannya dengan 

laki-laki. Perempuan dianggap tidak mampu memimpin. Ini 

menunjukkan bahwa perempuan tersubordinasi dari laki-laki.  

2. Stereotip Terhadap Perempuan 

Stereotip adalah pelebelan atau penandaan negatif terhadap 

kelompok atau jenis kelamin tertentu. Stereotip-stereotip itu 

mencerminkan kesan umum mengenai bahasa perempuan. Stereotip-

stereotip tersebut jarang sekali berpihak pada perempuan. Berikut ini 

bentuk-bentuk stereotip terhadap perempuan yang terdapat dalam 

novel Geni Jora diantaranya berikut: 
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a) Perempuan Sebagai Pemicu Masalah 

Dalam novel Geni Jora, terdapat pandangan yang berbeda 

tentang stereotip yang terjadi pada perempuan. Abidah 

memperlihatkan pelebelan yang negatif untuk kaum perempuan, 

seperti pada kutipan berikut: 

“Ayah akan berpihak pada mereka, sebab mereka orang 

kepercayaannya. Belum lagi kalau Nenek tahu, ia akan 

memojokanku, memojokkan kita berdua, sebab itu, jaga 

mulutmu.”
117

 

 

Pada kutipan tersebut terlihat bahwa Lola yang sudah 

dilecehkan oleh kedua pamannya namun tak mau memberitahu 

kepada siapa pun perihal tersebut, ini dikarenakan ia beranggapan 

bahwa Ayah dan Neneknya tidak akan membelanya, bahkan akan 

menyalahkannya. Anggapan seperti inilah yang diangkat oleh 

Abidah dalam Geni Jora. Anggapan yang mengatakan bahwa 

pelecehan seksual yang sering terjadi pada perempuan tidak 

terlepas dari kesalahan perempuan. Dalam hal ini perempuan 

menjadi korban yang disalahkan. Pada saat kejora ditemukan 

sedang berduaan dengan Asaav. Tampak pada kutipan berikut: 

“Kau telah membakarku habis, Jora. Tanpa sesuatupun 

kulakukan. Kau telah membakarku habis,” antara pilu, 

marah yang teredam ia berisak. 

“Tidak!” kataku. “Jika kau merasa terbakar, itu tak lebih 

karena ulahmu sendiri, Zakky. Jika kau menyebutku 

pengkhianat, kau adalah guruku. Dan jika aku penjahat, kau 

pula tentorku.”
118

  

 

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Zakky yang sangat 

mencintai Kejora menyalahkan atas apa yang dilakukan Kejora. 

Dia tidak menerima perlakuan Kejora karena dibakar rasa cemburu 

terhadap temannya. Cap-cap negatif pada perempuan terlihat jelas 

dalam novel ini.  
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b) Perempuan Sebagai Stimulant Pelecehan Seksual 

Hal ini ditunjukan oleh tokoh Zakky yang menginginkan 

pemenuhan hasratnya, selalu ingin mengabaikan batasan-batasan 

yang ada pada perempuan yang menjadi kekasihnya. Tampak pada 

kutipan berikut:
119

 

 “Kejora… betapa jauh jarak yang mesti ditempuh. Betapa 

 jauh jarak yang kau bentangkan. Dan betapa jiwamu tak 

 pernah bersandar, untuk dapat kuelus harum rambutmu, dan 

 kucium hangat bibirmu. Betapa jauh rentangan titian, 

 sementara kita tetap di sini, berdua, namun tak pernah 

 benar-benar menjelma. Hanyalah bayangan. Kita bercinta 

 dalam bayangan. Tapi seberapa jauh kita mampu 

 bersembunyi dalam angan-angan?” 

 “Ada apa dalam pikiranmu, Zakky?” 

 “Hanya ada bayanganmu, kecil… dan jauh dan semakin 

 menjauh seperti layang-layang. Kaulah layang-layang yang 

 tidak pernah mau turun. Persis seperti bintang Kejora. 

 Semua mata mengaguminya, namun tak ada satu tangan 

 pun mampu meraihnya. Tidak juga aku.” 

 Berdasarkan kutipan tersebut, tampak bahwa Zakky yang 

berjenis kelamin laki-laki mencoba merefleksikan apa yang 

menyelimuti pikirannya terhadap perempuan yang tidak lain adalah 

kekasihnya sendiri. Zakky yang berfikiran negatif, dengan 

membayangkan jika dapat mengelus rambut dan mencium bibir 

Kejora menunjukkan betapa perempuan itu sering menjadi obyek 

dari laki-laki. Perempuan hanya pemuas hasrat petualangan sebagai 

lelaki. Kejora merasa dihadapkan oleh kemunafikan yang 

diperlihatkan Zakky, tetapi Kejora tidak mau begitu saja menyerah 

pada kemunafikan Zakky.  

 Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa novel Geni Jora 

mengangkat isu tentang stereotip yang sering dipasangkan pada 

perempuan. Perempuan sebagai makhluk penggoda yang 

mengalami pelecehan seksual, itu tetap saja perempuanlah yang 

akan disalahkan.  
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3. Kekerasan terhadap Perempuan 

Kekerasan (violence) merupakan serangan terhadap fisik 

maupun integritas mental psikologis seseorang yang dilakukan 

terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya perempuan sebagai akibat 

dari perbedaan gender. Kekerasan terhadap sesama manusia pada 

dasarnya berasal dari berbagaisumber, namun kekerasan terhadap satu 

jenis kelamin tertentu disebabkan oleh anggapan gender.  

Dikaitkan dengan Geni Jora, diceritakan tentang pelecehan 

seksual yang diterima tokoh perempuan. Dalam novel Geni Jora ini, 

Abidah mengangkat pelecehan seksual pada perempuan yang sering 

terjadi. Dalam novel Geni Jora ini, tokoh utama beserta kakaknya 

mengalami tindak pelecehan seksual. pelecehan itu dilakukan oleh 

pamannya sendiri, dan terjadi di rumah Kejora. Seperti yang 

ditunjukkan pada kutipan berikut: 

“Sore itu senja hampir turun, tetapi pandanganku masih terlalu 

jelas untuk mengintip tangan paman Hasan yang memegang 

pundak Lola, dan secepat kilat Lola menepisnya. Kulihat 

paman mengucapkan sesuatu dan Lola menggeleng. Paman 

bangkit berdiri di belakang Lola tetapi tangannya menjulur 

cepat ke payudaranya. Lola tersentak, tetapi paman Khalil di 

sampingnya malah tertawa. 

Setelah kalung ku genggam dengan gemetar, ternyata paman 

tidak melepaskan tanganku, ia tetap memegangnya, bahkan 

lebih erat. Ditariknya jemariku untuk diciumnya berulang-

ulang. Tangan kanannya hendak meraih leherku saat ku dengar 

sebuah langkah tersendat-sendat.”
120

 

Kutipan tersebut menyatakan bahwa penegasan pandangan 

Abidah tentang pelecehan yang terjadi pada perempuan, memiliki 

hubungan darah tidak menutup kemungkinan untuk melakukan tindak 

pelecehan. Rumah yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan 

nyaman bagi penghuninya berubah menjadi tempat yang tidak aman 

bagi penghuninya. 
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Dalam novel ini dominasi patriarki yang terwujud dalam tindak 

semena-mena dan kekerasan seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan 

dilakukan oleh orang terdekat (keluarga) sendiri. Seperti yang 

ditunjukkan pada kutipan berikut:  

“Peristiwa yang mana maksudmu, Kak? 

“Kalau tidak ada Wak Tiwar sore itu, pasti ia telah 

memperkosaku.”  

Aku tersentak. “Ia juga hendak memperkosamu? Di mana, 

Kak?” 

“Di samping kolam ikan. Saat aku baru saja keluar dan naik 

dari berenang. Ia mendekapku dari belakang.” 

Tiba-tiba Wak Tiwar berdehem-dehem sambil membawa 

cangkul di bawah pohon pisang emas.”
121

 

Berdasarkan kutipan tersebut menunjukkan adanya pelecehan 

seksual yang sering dilakukanoleh kedua paman Kejora terhadap 

Kejora dan Bianglala menunjukkan adanya dominasi patriarki tersebut. 

Kejora dan Bianglala tidak mau melaporkan perbuatan tersebut kepada 

ayahnya, karenamereka tidak yakin ayahnya akan berpihak padanya. 

Oleh karena itu, keduanya bersepakat pada suatu hari harus dapat 

membalas perbuatan tersebut. 

“Kau akan membalasanya? Kapan?  

“Nanti, tunggu saja,” jawab Lola dingin, namun tegas dan 

pasti.   

Aku merinding, tak kusangka, kakakku Bianglala yang 

pendiam, ternyata dalam dirinya menyimpan magma. Tak 

kubayangkan saat magma itu meledak, seratus prahara bakal 

menderak-derak, melantakkan Paman Hasan si biludak burik. 

Aku senang mendengar ucapan kakakku, dan hari pembalasan 

terus kutunggu-tunggu.
122

 

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Jora dan Lola 

menunjukkan sikap perlawanan yang ingin dilakukannya, untuk 

membalaskan dendam kepada pamannya yang telah melecehkan ia dan 

adiknya. Tetapi di sini tidak diceritakan bagaimana Lola membalaskan 
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dendamnya. Di sini hanya dijelaskan ketika sudah besar saat Kejora 

bertemu dengan pamannya, cara pandangannya kepada Kejora penuh 

hormat dan rasa takut. Seakan pernah terjadi suatu kejadian antara 

mereka. 

Abidah juga mengangkat kekerasan fisik terhadap perempuan 

sebagaimana yang dialami oleh teman Kejora dari Kafr Saba, 

Palestina, Ayeda fathiyah dan Haleda fashafasha. Tampak pada 

kutipan sebagai berikut: 

“Keduanya adalah korban keganasan Yahudi yang mencungkil 

kedua mata ayah mereka setelah diwajibkan menyaksikan 

kedua janin ini dicungkil pula dari perut ibu mereka masing-

masing.” 

“Semuanya bertolak belakang dengan sikap Yahudi terhadap 

bangsa Arab, terutama Palestina, yang mengusiri warga sipil 

dan merampok tanah mereka, menjadikan penduduk asli 

sebagai pengungsi di negerinya sendiri, lalu dalam pengungsian 

dibombardir timah panas yang menembusi jantung-jantung 

mereka, menembaki para perempuan dan anak-anak.”
123

 

           Pada kutipan tersebut, tampak bagaimana perlakuan kasar 

Yahudi yang semuanya adalah laki-laki kepada perempuan dan anak-

anak Palestina. Sangat terlihat bahwa perempuan itu adalah makhluk 

yang rentang mendapatkan kekerasan. Dari beberapa kutipan di atas 

dapat disimpulkan bahwa pengarang mengangkat isu kekerasan yang 

terjadi pada perempuan dalam bentuk pelecehan seksual yang 

dilakukan oleh pamannya sendiri dan kekerasan terhadap perempuan 

dan anak-anak Palestina yang dilakukan Yahudi. 

B. Nilai-nilai Pendidikan Feminisme dalam Novel Geni Jora Karya Abidah 

El Khalieqy 

1. Berani Berbeda Pendapat  

Tokoh utama perempuan, yaitu Kejora digambarkan scbagai sosok 

perempuan yang berani mengungkapkan pendapat yang berbeda. 

Perbedaan pendapat dikemukakan Kejora pada neneknya, yang 
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menurutnya hanya ada perubahan secara fisiknya, tetapi tidak dengan 

pikirannya. 
124

 

Dari atas kursinya, nenekku mulai ceramah. Bahwa perempuan 

 harus selalu mau mengalah. Jika perempuan tidak mau mengalah, 

 dunia ini akan jungkir balik berantakan seperti pecahan kaca. 

 Sebab, tidak ada laki-laki yang mau mengalah. Laki-laki selalu 

 ingin menang dan menguasai kemenangan. Oleh karena itu, 

 perempuan harus siap mengalah (pakai awalan "me").  

 

“Jadi, selama ini Nenek selalu mengalah?"  

 

“Itulah yang harus Nenek lakukan, Cucu.”  

 

"Pantas Nenek tidak pernah diperhitungkan 

 

“Diperhitungkan?" Nenek terlonjak.  

“Benar Nenek tidak pernah diperhitungkan. Nenek tahu apa 

 sebabnya?"  

 

"Apa, apa sebabnya, Cucu?"  

 

“Sebab, Nenek telah mematok harga mati, dan harga mati Nenek 

 adalah kekalahan. Siapakah yang mau memperhitungkan pihak 

 yang kalah”  

 

Pendapat berbeda ini disampaikan Kejora karena ia merasa 

tidak setuju atas pernyataan neneknya, bahwa dalam segala hal 

perempuan haruslah mengalah dari laki-laki. Menurutnya, perempuan 

tidak boleh membuat harga mati sebagai kaum yang selalu mengalah, 

karena itu berarti secara tidak langsung ia telah mematok harga dirinya 

dalam masyarakat. Dari kutipan tersebut, Abidah mencontohkan jenis 

feminisme eksistensialisme. Feminis jenis ini memandang 

ketertindasan perempuan karena ia dianggap sebagai the other, 

sehingga perempuan menjadi pihak yang inferior atau pihak yang 

dianggap lebih rendah.  
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2. Mempunyai Aspirasi dan Ambisi.  

Aspirasi berarti harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada 

masa yang akan datang.
125

 Ambisi sendiri berarti keinginan (hasrat, 

nafsu) yang besar untuk menjadi (memperoleh, mencapai) sesuatu 

(seperti pangkat, kedudukan) atau melakukan sesuatu.
126

 Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka ada beberapa kutipan dari novel Geni Jora 

karya Abidah El Khalieqy yang menampilkan sisi aspirasi dan ambisi 

dalam dirinya.  

“Sebagai perempuan, demikianlah kehadiranku. Merdeka. 

Mencoba beradaptasi dengan sopan santun dan bergerak 

sebagaimana makhluk-makhluk lain bergerak. Jika laki-laki 

senang berburu, tidak ada salahnya perempuan menyenangi hal 

yang sama.”
127

 

 

Kutipan di atas memperlihatkan harapannya untuk menjadi 

perempuan yang merdeka. Ambisi yang tampak pada kutipan di atas 

menggambarkan bahwa Kejora ingin memperoleh pengakuan bahwa ia 

memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dan dapat melakukan 

hal yang dilakukan laki-laki. Di sini Abidah mencontohkan jenis 

feminisme liberal, yaitu percaya bahwa seorang perempuan memiliki 

hak untuk setara dalam hukum, sosial, dan nilai-nilai untuk mencapai 

kesetaraannya. Perempuan yang mempunyai aspirasi dan ambisi bagi 

dirinya menggambarkan bahwa ia telah berusaha dalam menyetarakan 

dirinya dalam hal sosial dan nilai-nilai di masyarakat.  

3. Mempunyai Status Sosial yang Diinginkan  

Status sosial sebagai ketua majelis tahkim dijabat Kejora, 

padahal ia masih kelas empat dan biasanya jabatan itu dijabat oleh 

kakak kelas lima.  

Elya Huraibi merupakan salah seorang santri, anggota 

majelis tahkim, tempat aku menjadi ketuanya. Biasanya, 
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ketua majelis tahkim dijabat oleh kakak kelas lima, tetapi 

dalam kasus pengecualian, ia bisa dijabat oleh santri kelas 

empat dengan melihat reputasi keseluruhan dari santri 

tersebut.
128

 

 

Melalui jabatan itu, Kejora dapat menegakkan keadilan. 

Dengan “usia” yang lebih muda, Kejora mampu mengemban tugas 

scbagai majelis tahkim. Hal ini menunjukan bagaimana prestasi 

Kejora. Dari kutipan tersebut, Abidah mencontohkan jenis feminisme 

liberal, bahwa seorang perempuan juga ingin menuntut kesetaraan 

sosialnya, kesetaraan ini ditunjukan Abidah dari status sosial yang 

dimiliki Kejora. 

4. Berani Berkompetisi 

Sebagai perempuan haruslah juga berani bersaing dengan kaum 

laki-laki. Keberanian berkompetisi untuk menang ditunjukan Kejora 

ketika sedang berdialog dengan neneknya.  

“Bahwa Prahara bukanlah ranking kesatu, tetapi aku. Kejora.  

        Akulah sang juara itu. Nenek mau bukti?"
129

 

 

Kejora sangat kecewa kepada nenek yang memandang bahwa 

laki-laki adalah nomor satu di dunia ini. Kalimat Kejora tersebut 

terlontar karena neneknya tidak mempercayai bahwa Kejoralah yang 

mendapat ranking satu, bukan Prahara adik laki-lakinya.  

5. Berani Mengutarakan Pendapat dan Memberikan Pemahaman Kepada 

Laki-laki 

Kejora berupaya memberikan pemahaman kepada Zakky, 

bahwa bukan hanya Zakky yang "berkuasa” di dunia ini, tetapi ia juga 

sebagai permpuan. Perdebatan terkait dunia ini milik berdua, yaitu 

perempuan dan laki-laki, tampak pada kutipan berikut:  

“Kau cahu apa arti „dunia milik kita berdua‟ itu artinya, 

separuh kekuasaan milik laki-laki dan separuhnya lagi milik 

perempuan.”
130
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Melalui kutipan dialog tersebut, Kejora menunjukan bahwa 

perempuan pun juga mampu memiliki ilmu dan mampu berdiskusi 

dengan laki-laki. Tidak ada batasan dan diskriminasi bahwa hanya 

kaum laki-laki saja yang boleh memberikan pemahaman.  

6. Mampu Menyelesaikan Masalah dengan Strategi Cerdas 

Hal ini ditunjukan dengan keinginan Kejora untuk mengakhiri 

mengakhiri hubungannya dengan Zakky, berawal saat Zakky 

berkunjung ke rumah Kejora di Surabaya untuk melamar Kejora. Pada 

saat itu, Zakky bertemu dengan Bianglala. Sejak pertemuan pertama 

itu, Kejora melihat jiwa playboy Zakky bangkit kembali.  

Zakky yang terus menggenggam jemari Lola sementara  

       pandangan tak bergeser semili pun dari kornea mata Lola,  

       putar-putar antara  mata satu dan mata lainnya.
131

 

Kejora sangat kecewa melihat calon suaminya yang sejak dulu 

ia tahu seorang playboy kini menyukai kakaknya sendiri. Akhirnya, 

Kejora pun mulai berpaling pada Asaav, teman Zakky yang pernah 

diperkenalkan padanya. Melihat Kejora yang saat berbicara dengan 

Asaav, Zakky mulai menunjukkan Rasa cemburunya. Hal itu menjadi 

strategi Kejora untuk membalas rasa sakit hati atas kedekatan Zakky 

dengan Lola.  

Kau boleh telepon Lola dan mengencaninya sebagaimana aku 

akan menelepon Asaav dan mencumbuinya.
132

 

 

Strategi memilih Asaav sebagai laki-laki pengganti Zakky 

memanglah tepat. Hal tersebut membuat Zakky sangat cemburu 

sebagaimana tampak dari beberapa kutipan berikut:  

“Cemburu telah menguasai seluruh kesadarannya. Ia pergi 

kemari dalam pengaruh sadarnya itu.”  

 

“Duileee cemburu sama siapa, Kak?  
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“Sahabatnya sendiri, si mualaf Yahudi Belorussia yang suka 

dipuji-pujinya di depanku. Kena batunya dia.”!"
133

  

 

Kutipan terscbut mcmperlihatkan sccara langsung Kejora tidak 

terus terpuruk dan menyesali nasib hidupnya, tetapi ia bangkit dan 

membalas rasa sakit yang ia rasakan. Hal ini diperkuat oleh kata-kata 

Kejora dalam kutipan berikut:  

Tak ada. Hanya kecewa. Maka, jika ditonjok hidungmu, ganti 

tonjok hidungnya. Jika ia meninjumu, tinju dia dengan 

kekuatan  yang sama. Sebagaimana Zakky mengiris hatiku, 

kuiris pula hatinya hingga luka berdarah-darah oleh cemburu. 

Baru tahu rasa dia. Saat kuasa melihat wajah saingannya. 

Semoga dia taubatan nashuha.
134

 

 

7. Menolak Pembatasan Pendidikan Kaum Perempuan  

Abidah menggambarkan Kejora sebagai perempuan yang 

cerdas dan berpendidikan, tetapi karena ia seorang perempuan maka 

prestasi dan kepintarannya tetap di bawah laki-laki. Hal ini terbukti 

dari kutipan berikut:  

“Ini, kan nilai rapor sekolahan, Cucu. Berapapun nilai Prahara 

di  sekolahan, sebagai laki-laki, ia tetap ranking pertama di 

dunia kenyataan. Sebaliknya, kau. Berapapun rankingmu, kau 

adalah perempuan dan akan tetap sebagai perempuan."
135

 

 

Tokoh nenek mewakili orangtua yang berpikiran kolot, yang 

masih menganggap perempuan sebagai pihak inferior. Ide feminisme 

yang kemudian Abidah tuangkan dari kejadian tersebut adalah dengan 

suksesnya Kejora lewat prestasi-prestasinya. 

8. Menolak Pembatasan Kebebasan Perempuan di Luar Rumah  

Sebelum kuliah di luar negeri, Kejora digambarkan sebagai 

anak yang tidak bebas keluar rumah. Hal tersebut terlihat dari kutipan 

berikut: 

      Kadang aku merasa kami hidup dalam komunitas harem, seperti 

      kisah para harem yang diceritakan oleh ibu tiriku Fatmah.  
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 Sebab, sekali pun kami menempati rumah yang besar dan 

 pekarangan yang luas, Ayah menutupi seluruh pekaranga dengan 

 tembok setinggi tiga meter, kecuali pagar depan rumah. Tidak 

 seperti Prahara, ia boleh membuka pintu besar sesukanya dan 

 mengikuti komedi hingga ujung kampung. la boleh bermain bola di 

 lapangan umum dan melihat reog di depan pasar.
136

 

Abidah memunculkan sisi feminisme lewat tokoh Kejora. 

Sebagai perempuan yang telah maju pikirannya, ia berani menolak 

keterkungkungannya lewat caranya sendiri. Hal ini terbukti dari 

kutipan berikut:  

       Sejak saat itu, kami menemukan tangga lain menuju kebebasan, 

       yaitu dengan naik pohon.
137

 

 

Dari penolakan akan pembatasan di luar rumah, Abidah 

mencontohkan jenis feminisme liberal, yakni menjelaskan bagaimana 

perjuangan perempuan untuk mendapat kebebasannya di luar rumah. 

9. Menolak Poligami  

Salah salah bentuk keterindasan kaum perempuan adalah 

kecenderungan laki-laki untuk berpoligami. Kecenderungan tersebut 

selain untuk memenuhi kebutuhan biologisnya juga sebagai bentuk 

pembuktian pada masyarakan bahwa laki-laki yang berpoligami adalah 

laki-laki yang "hebat"
138

 

Keinginan berpoligami juga ditampilkan oleh Abidah lewat 

tokoh laki-laki dalam novel Geni Jora, yaitu Ayah Kejora, Zakky pacar 

Kejora, Asaav sahabat Zakky, dan Paman Kejora Hasan dan Khalil. 

Empat dari lima tokoh tersebut, kecuali Assav digambarkan 

sebagai tokoh yang “menggemari” atau “memburu” perempuan. 

Paman Kejora yang digambarkan sebagai laki-laki yang sering 

melakukan pelecehan seksual terhadap Kejora dan Lola. Hal ini 

terbukti dari kutipan berikut:  
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Paman bangkit berdiri di belakang Lola, tetapi tangannya 

menjulur  cepat ke arah payudarahnya. Lola tersentak, tetapi 

paman Khalil di sampingnya malah terbahak.
139

 

Kutipan di atas memperlihatkan tokoh paman, yang gemar 

melakukan pelecehan seksual. Kehidupan berpoligami dimunculkan 

lewat tokoh. Ayah Kejora digambarkan sebagai laki-laki yang 

berpoligami.   

       Kebetulan aku memiliki dua ibu, yang menempati dua rumah    

       yang saling bertolak belakang, namun satu pekarangan.
140

 

Tokoh selanjutnya, Zakky, pacar Kejora, digambarkan sebagai 

laki-laki playboy yang dapat dilihat dari kutipan berikut:  

Namun, ada hal yang tidak kusukai dari Zakky, dan ini bisa 

cukup fatal akibatnya jika sudah menyangkut kegemaran Zakky 

minum khamar dan berganti pasangan.
141

 

 

Tokoh Zakky di dalam novel Geni Jora memang tidak 

dikisahkan berpoligami, tetapi dari sifat playboy, dapat mewakili 

gambaran Zakky sebagai laki-laki yang ingin memiliki banyak 

perempuan. Jika dihubungkan dengan poligami tentu berkaitan, hal ini 

dapat dilihat dari makna poligami sendiri. Perlawanan Kejora terhadap 

tokoh Zakky yang memiliki sifat playboy, disampaikan lewat dialog 

Kejora dengan Najwa, adik Zakky.  

“Jika misalnya Zakky poligami, apa reaksi Kak Jora?" tanya 

Najwa.   

“Aku akan poliandri, pakai cara-cara yang legal”
142

 

Dialog tersebut menggambarkan perlawanan Kejoa yang tidak 

ingin dipoligami seperti seluruh perempuan pada umumnya di dunia 

ini. Abidah secara tidak langsung menggambarkan kekuatan 

perempuan untuk melawan dan membalas apa yang diterimanya 

dengan setimpal. Hal ini diperkuat oleh monolog tokoh Kejora.  
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Tak ada. Hanya kecewa. Maka, jika ditonjok hidungmu, ganti 

tonjok hidungnya. Jika ia meninjumu, tinju dia dengan 

kekuatan yang sama. Sebagaimana Zakky mengiris hatiku, 

kuiris pula hatinya hingga luka berdarah-darah oleh cemburu. 

Berdasarkan sembilan nilai-nilai pendidikan feminisme yang 

diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa kecenderungan Abidah dalam 

novel Geni Jora mengarah pada jenis feminisme liberal. Feminisme 

liberal ini  menuntut atas hak perempuan untuk menyetarakan dirinya 

dalam hal hukum, politik, sosial dan nilai-nilai yang mcncapai 

kesetaraan.  

Jenis feminisme lain juga memang digambarkan Abidah, tetapi 

tidak sebanyak jenis feminisme liberal. Contoh jenis feminisme lain 

adalah feminisme radikal, yaitu jenis feminisme yang membahas 

tentang kekerasan terhadap perempuan dan seksualitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa Analisis Nilai-nilai Feminisme dalam Novel Geni Jora karya Abidah El 

Khalieqy dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat ketidakadilan gender yang tersurat dalam alur cerita novel Geni 

Jora karya Abidah El Khalieqy. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang 

terdapat Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy dikelompokan 

menjadi tiga bentuk, yakni marginalisasi dan subordinasi perempuan, 

stereotip negatif terhadap perempuan, dan kekerasan terhadap perempuan. 

Bentuk marginalisasi dan subordinasi perempuan muncul dalam bentuk 

diskriminasi gender atas relasi kuasa, poligami, isolasi tempat tinggal, 

menomorduakan perempuan dalam aktivitas social, dan dan menegasi 

perempuan. Bentuk setereotip perempuan muncul dalam bentuk penilaian 

atau anggapan mengenai perempuan sebagai pemicu masalah dan 

perempuan sebagai stimulant pelecehan seksual. Masing-masing bentuk 

ketidakadilan gender tidak hanya dialami oleh Kejora sebagai tokoh 

utamanya, namun juga tokoh-tokoh perempuan lain yang ada di dalam 

novel Geni Jora. 

2. Wujud nilai-nilai pendidikan feminisme yang terkandung dalam novel 

diantaranya perempuan berani berbeda pendapat, perempuan mempunyai 

aspirasi dan ambisi, mempunyai dan memperjuangkan status sosial yang 

diinginkan, berani berkompetisi, berani mengutarakan pendapat dan 

memberikan pemahaman, mampu berpikir dan memiliki strategi cerdas 

untuk mengatasi suatu permasalahan, menolak pembatasan pendidikan 

kaum perempuan,  menolak pembatasan kebebasan perempuan di luar 

rumah, serta menolak poligami. Semua nilai-nilai pendidikan feminisme 

tersebut adalah bentuk nyata perjuangan dari perempuan dalam novel Geni 
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Jora yang mendapat diskriminasi melalui pemikiran, perlakuan dari 

lingkungan sosial.  

B. Saran 

Setelah melakukan pengkajian terhadap novel Geni Jora karya Abidah 

El Khalieqy, serta diimpulkan hasil dari pengkajian pada novel tersebut, 

penulis dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca guna memperluas 

wawasan tentang Analisis Nilai Pendidikan Feminisme dalam Novel Geni 

Jora karya Abidah El Khalieqy. Dengan wawasan tersebut, diharapkan 

pembaca mampu memahami pesan-pesan yang terkandung dalam Novel 

Geni Jora. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat 

dan orang tua atas kesetaraan gender dalam berbagai bidang kehidupan, 

agar terbentuk generasi muda yang memiliki kemerdekaan peran dan 

pemikiran sehingga dapat memaksimalkan semua potensi yang ada di 

dalam dirinya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para tokoh pendidikan untuk 

mengimplementasikan pendidikan berbasis kesetaraan gender, dengan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang adil tanpa memandang 

perbedaan latar belakang, kemampuan, ataupun kondisi.  
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